Fonologi Bahasa Bayan by Admojo, Wihadi et al.

TIOAK OIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM 





PUSAT I' EMSI ~AAN DAN 
PE 'GE!llIJ Ilf\lG.AN 8~HASA 
DEPt I Hr 'IEN PENll UIKAN 
DAN ~EB~~~ AN__ 
\m\\\\\\.\\}\\\\\\\1 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 







Perpustakaan Pus t em bint an dan Pengemba gan Bahllsa . 
--- -.-------1- .Pi? -­
No. Induk = y 6'7() (7 . .;1.No Klas itikasi 
~'1'1· ,;L ~ ;l.. ~ /, lU i 4 1- . 6 - :7l/,}rp-t'f ltd . ~Iz, 
499.242 215 
ATM AunojJ. Wihadi 
f Fonologi bahasa Bayan/Wihadi Aunojo; 
Yohannes Kalampar dan Dewi Mulyani.-­

Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa. 1994 








1. Bahasa Bayan-Fonologi 
2. Kalampar. Yohannes 
3. Mulyani. Dewi 
4. Judul 
Hak cipta dilindilllgi oleh undang-undang 

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak dalam 

bentuk apapun tanpa izin tertulis dari penerbit. keeuali dalam hal 

pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah. 

Staf Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah Jakarta: Dr. Hans Lapoliwa, M. Phil (Pemimpin 

Proyek), Drs. K. Biskoyo (Sekretaris). A. Raehman Idris 

(Bendaharawan). Drs. M. Syafei Zein, Dede Supriadi, 

Hartatik, dan Yusna (Stat). 





Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be­
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat 
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa 
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar 
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang 
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien 
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui 
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya, 
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah, 
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembina an bahasa dilakukan, 
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarakat serra penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasil penelitian. 
Buku Fonologi Bahasa Bayan ini diterbi tkan oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
dengan biaya dan anggaran Proyek Peneli tian dan Pembinaan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di­
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian "Fonologi Bahasa 
Bayan" yang dilakukan oleh Wihadi Admojo, Yohanes Kalampcr dan, 
Dewi Mulyani dengan biaya dan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun 1992. 
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= pengapit unsur fonetis 
= pengapit unsur tonologis 
= pengapit makna suatu unsur 
leksikal atau terjemahan 
= pengapit lambang grafis 
= zero 
=penanda tingkat nada 
= penanda tekanan keras 
= penanda tekanan agak keras 
= penanda tekanan sedang 
= penanda tekanan lembut 
= penanda batas suku kata 
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1.1. Latar Belakang 
Hudson (1967) suka menggunakan istilah isolek (yang mencakup 
konsep bahasa dan dialek) untuk menyebut bahasa-bahasa yang ada di 
Kalimantan. Hal ini disebabkan oleh sering terjadi beberapa sub 
ke1ompok mempunyai nama yang sarna atau ke1ompok memi1iki 
nama berbeda. Tarnbahan pula pada hubungan kekerabatan antara 
setiap ke1ompok itu tidak je1as. Dari sudut pandangan ilmu bahasa, 
kita belum dapat menentukan secara tegas tuturan yang digunakan 
suatu kelompok masyarakat itu merupakan bahasa atau dialek saja. 
Riwut (1979:221) memasukkan bahasa Bayan ke dalam ke1ompok 
Dusun. Dikemukakan oleh Riwut ada de1apan subke1ompok Dusun, 
yaitu Dusun Witu, Dusun Sikan/Paring Lahung, Dusun Malang, 
Dusun B ayan, Dusun Karawatan, Dusun Karamaun, dan Dusun Daya. 
Akan tetapi, Hudson (1967) tidak memasukkan bahasa Bayan 
da1arn kelompok Dusun. Hudson hanya menyebut tiga subke1ompok 
dusun, yaitu Dusun Malang, Dusun Witu yang keduanya terdapat di 
Kalimantan Tengah dan Dusun Dayah yang terdapat di Kalimantan 
Selatan. 
Berdasarkanhasil penelitian Kalarnper(1985) dan Nanang (1986) 
Bahasa Bayan dipakai oleh para penuturnya di tiga buah desa, yaitu 
Desa Butong, Desa Bintang Ninggi I dan Desa Bintang Ninggi II, 
Kecamatan Teweh Tengah, Kabupaten Barito Utara. Ketiga buahdesa 
itu terletak di tepi Sungai Barito. DesaBintangNinggi Iberdarnpingan 
denganDesaBintangNinggiIl,sedangkanDesaButongberseberanganl 
dengan kedua desa tersebut. Bahasa Bayan ini disarnping dipakai 
sebagai alat komunikasi sehari-hari, juga dipakai dalarn pertemuan 
dan upacara adat. 
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Kalamper (1985) dan Nanang (1986) melihat bahwa masyarakat 
Bayan bersikap terbuka terhadap budaya lain sehingga baur budaya 
tidak dapat dielakkan lagi, termasuk juga baur bahasa. Dalam baur 
budaya iill cenderung mengikuti budaya tamu. Oleh karena itu, dalam 
kehidupan sehari-hari, selain digunakan bahasa Bayan, juga dipakai 
bahasa Bakumpai, bahasa Banjar, dan bahasa Indonesia. Disamping 
itu juga, sudah banyak warganya yang berpendidikan, kawin dengan 
suku lain, dan banyak informasi yang disampaikan dengan bahasa 
selain bahasa Bayan. Hal demikian masih berlangsungsampai sekarnng. 
Melihat kondisi yang demikian, dikhawatirkan dalam kurun waktu 
tertentu bahasa Bayan bisa punah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian. 
Penelitian ini khusus dilakukan ternadap fonologi bahasa Bayan 
yang merupakan penelitian lanjutan yang telah dilakukan sebelumnya, 
yaitu penelitian struktur bahasa Bayan yang telah dilakukan oleh 
Kalempar dan Andriastuti (1985) dan penelitian morrologi dan sintaksis 
bahasa Bayan oleh Nanang et. all (1986). Ketiga penelitian int 
merupakan langkah awal pendokumentasian bahasa Bayan yang 
memang sangat diperlukan karena kegunaannya disamping untuk 
pemeliharaan dan pembinaan bahasa Bayan itu sendiri juga akan 
memperkaya khasanah linguistik nusantara. Dengan selesainya ke­
tiga penelitian ini dapat dibarapkan penyusunan tata bahasa Bayan 
secara lengkap pada penelitian berikutnya. 
1.2. Pokok Bahasan 
Pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah fonologi bahasa 
Bayan. Aspek khusus yang dibahas mencakup fon dan fonem. 
1.3. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemerian fonologi 
bahasa Bayan. Pemerian itu dapat dirinci sebagai berikut : 
a. lnventarisasi bunyi, yang meliputi : 
(1) vokoid, 




b. Deskripsi dan ilustrasi bWlyi, yang mencakupi 
(1) deskripsi vokoid, 
(2) ilustrasi vokoid, 
(3) deskripsi diftong, 
(4) deskripsi kontoid, dan 
(5) ilustrasi kontoid. 
c. 	 Pengelompokkan bunyi menjadi fonem, yang mencakupi 
(1) vokal, 
(2) diftong, dan 
(3) konsonan. 
d. 	 Fonem dan alofonnya, yang mencakupi 
(1) vokal, 
(2) diftong, dan 
(3) konsonan. 
e. 	Gugus konsonan. deret vokal, dan pembatasan distribusi fonem, 
yang mencakupi 
(1) gugus konsonan dan distribusinya, 
(2) deret vokal dan distribusinya, dan 
(3) pembatasan distribusi fonem. 
f. 	 Struktur suku kata 
g. 	 Unsur suprasegmental 
h. 	 Usulan ejaan 
1.4. Kerangka teori 
Bunyi bahasa itu bersifat dua, yaitu bersifat ujar (parole) dan 
bersifat sistem (langue). Untuk membedakan bWlyi itu dipakai istilah 
yang berbeda, yang pertama disebut bunyi (fon) dan yang kedua 
disebut fonem (Samsuri, 1982: 125). 
Untuk pengelompokkan bunyi digunakan landasan fonetik 
artikulatoris, yaitu ten tang bagaimana bunyi-bunyi dihasilkan oleh 
alat ucap. Untuk ini, bunyi-bunyi itu dibagi menjadi dua bagian 
pokok. Bunyi yang secara relatif dihasilkan oleh udara yang tidak 
terhambat atau terintang pada saat keluar dari paru-pam disebut 




Gleason (1956;261) mennyebutkan bahwa fonem adalah suatu 
keTas bunyi yang secara fonetis mirip dan memperlihatkan pola 
distribusi yang kahs. untuk menetapkan suatu bunyi dianggap sebagai 
fonem atau bukan, Bloomfield (1933:79) menyarankan untuk mencari 
pasangan minimal. Apabila bunyi itu berkontras dalarn lingkungan 
yang sarna atau mirip dengan bunyi yang lain,maka bunyi itu disebut 
fonem atau merupakan fonem yang berbeda. Akan tetapi, apabila 
bunyi-bunyi secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distribusi 
komplementer, bunyi-bunyi itu dianggap sebagai fonem yang sarna 
(Samsuri, 1978: 131). 
Disamping bunyi-bunyi bahasa, di dalam ujaran itu berupa urutan 
vokoid dan kontoid yang saling mengikuti menurut urutan tertentu, 
ada juga yang berupa variasi panjang pendek, keras lemah, dan tinggi 
rendah. Variasi ini merupakan unsur-unsur bahasa suprasegmental 
(Parera, 1983: 41). Un sur suprasegmental itu, apabila dirinci lebih 
lanjut, akan mencakupciri tekanan, ciri nada, ciri sendi, dan ciri durasi. 
1.5. Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalarn penel itian ini adalahmetode deskri ptif, 
yaitu mencatat, mengumpulakan data sebayak-banyaknya, 
kemudian menganalisisnya sehingga memperolehpemerian fonologi 
bahasa Bayan sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam tujuan 
penelitian. Data yang dianalisis diperoleh dari bahasa lisan yang 
digunakan oleh penutur bahasa Bayan sehari-hari dengan menggali 
sebanyak-banyaknyadariinformanyangtelahditentukansesuaidengan 
keadaan lokasi penelitian. Data yang sudah direkarn, kemudian 
ditranskripsi dan diklasifikasikan sebagai bahan untuk dianalisis. 
1.6. Sumber Data 
Seperti yang telah diuraikan pada bagian latar belakang bahwa 
bahasa Bayan dipakai di tiga buah desa, yaitu B utong, B intang Ninggi 
I, dan Bintang Ninggi II. Dengan demikian, sumberdata penelitian ini 
adalah penutur bah asa Bayan yang tersebar di tiga buah desa tersebut. 




a. Nara sumber adalah orang Bayan asli yang berusia 35 tahun ke 
atas. menguasai bahasa Bayan dengan baik. sehat, memiliki alat 
uc ap yang normal dan relatiftidak sering merantau ke luar aerah. 
b. Nara sumber adalah orang bayan asli yang sejak kecil sampai 
sekarang bertempat tinggal di Butong, Bintang Ninggi 1, dan 
Bintang Ninggi II. 
c. Cerita percakapan dan kata-kata lepas konteks yang direkam 
adalah bahasa Bayan asH. 
BAB II ANALIS DATA 

2.1. Inventarisasi Bunyi 
2.1.1. Vokoid 
Berdasarkan data yang diperoleh,Yoloid dalam bahasa Bayan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
TABELI 

















































































































































































































































































































































































'pel an-pel an' 
12 




























































































































{dara] I I 
'biar' 1 




(1) (2) (3) (4) 
'nama' 'bangkai' I 'ikut' 
~ [awis] [suba][japUt] 
'hampir habis' 'caba''tangkap'
, 
[ajuh] [hapi] [bahaya] 
'ajak' 'baju' 'celaka' 
[jawah] [dada][aya!J] 
'reda' 'dada''gadis pingitan' 
[akay] [btjat] [!Jupa] 




'hari' 'depan' 'rasa' 




























 'genangan air' 
15 


















































{u} {uge?} {?itus} {kuru} 
'ambiJ' I 'putus' 'kutu' 
{uiEl] 
. 
{I'uda ?j [sauj 
'ulat' i 'roda' 'jaring ikan' 
{uras} {kuno} {walu} 
'semua' 'hasut' 'delapan' 
{uha!J} {tunuh} {lau} 
'larang' 'cium' 'lapar' 
(uM!)} [tukuy} {pahu} 
1ama' 'sumbang' 'pipi' 
{ukEt} [uyuh} [juhu} 
'ingus' 'payah' 'banjir bandang' 
[ulas} {rugi} [mumu} 
'sprei' 'rugi' 'butir nasi' 
, /usi!Jl [punu?} [labu} 
'kucing' \ 'bunuh' 'labu' [WAIf} 
I 
[puli/ [tau} 
1U<1uni 1agi' 'dapat' 
{u!]kUs} [amun} [pintu} 
'ongkos' 'Ical.' 'jendela' 
[unza,} [suba} lahul 
'bibit' 'coba' 'asap' 
[umam} [aru?} {anu}
-
-barga' 'sana' 'anu'... 
. . 
• [ruhuyj {sEhu}{ulllk} 
'babi' 'kusut' ' .,. 'kenang'
•{utik} {kuku} . {watu} 
'petik' 'kuku' 'batu'
•{utEk} [kumpa!J} [telu} 



































'he ... (untuk 
menghela ayam' 
[ju:s] 















































































[oj {okay] [ eso] [sobp] 
'beri' 'lagi''celup'
2 
{on:Jk] {noscp] {do!Jo] 
'minta' 'mengecup' 'sakit' 
I 
[0 ray] {konok] [tamo] 
'tengkawang 'minta' 'paman' 
(kayu)' 
{s0 lay]{oPJ? ] (saro] 
'cucu' 'buncit' 'setubuh' 
s [tot:Jk[ [dodo]losE!)] 




[botUk] [bulo][0 Ii!)] 
'kulit rotan' 'tengah' 'kelahi' 
[ore?] [h0 lay] [malo] 
'jauh' 'besar' 'memar, retak' 
{oras] {bob:Jt] (balo] 
'bekas rumah' 'bocor' 'rambut' 
[ ola!)] [bansolJE] [jojo] 






























































































Berdasarkan data yang diperoleh. diftong dalam bahasa Bayan 




Diftong Posisis Awal Posisi Tengah 













































































'telan"an ' I 
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'bunyi benda pa ­
nas yang dicelup­






(I) (2) (3) (4) 





'bunyi dor (sena ­
pan)' 
[hEw] 




Berdasarkan data yang diperoleh, kontoid dalam bahasa Bayan 
dapal dilihal pada label berikul ini. 
TABEL III 




















































































































































































































































































































































(1) (2) (3) (4) 
[kampll} [pukau} 
'karung' 'bangun' 























































































(1) (2) (4)(3) 
'barn' 'clepan', 
[b:mok] [ /eb:Jk] 
'gemuk' 'rawa' 
[ka/abamba1)][bu!Jfls] 
I 'bagus' 'kupu-kupu' 
[bu:Jn] [nob:Js] 
'cantik' 'menembus' 
[bene?] [ ka/abimbi!)] 
'baik sekali' 'belimbing' 
[ambaw][bu!Jka?] 
'bengkah' 'panjang' 














[buy:;] [timba? ] 





































































































































(1) (2) (3) (4) 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(1) (2) (3) (4) 
• [bunka?} [ kalabambal)} [!Jodik} 
'mengambil jemu­ 'bengkok' 'kupu' 
ran' 
[ljapEk} [e!JUh} [mansili!J} 
'menempeleng' 'berbau' 'terbang' 
[bale!)k:m}[?alUt} [jagU!J} 
'mencampur" 'bengkak' 'jagung' 
[ ninat} (mall!)}[bu!Jkah} 
'mcnyulnng kcm­ 'bengkok' 'mcling' 
bali' 
[a!Jsa? } [ !)utJK u!J} [mea'll 
'menggonggong' 'angsa' 'kering' 




{'Junaw} [ta!Ja} [pasa!J} 
'tangan' 'pasang''menurut' 
{l)<1nEi} [mafJ\at} [ila!)} 
'enak' 'orang''melarutkan' 
[layul)}[ljariyah} [ ga!Jgu} 
'ganggu' 'hangat''menginjak' 
[ a1)kar} [balunkU')l[')urid} 
'kapan' 'cacing''memotong' 
[na(.Jan} {ni!Jku] {1Jeml')l 
'suruh' 'pegang''memberitahu' 
[I} [alan}[/ipe} [kawaU 
'jalan' 'teman''gigi' 
I [sammbi/}[bulo}{ lelan] 





































II 'hutan' [luntlk] [ehaule] 
'keruh' 
'tumbuhan' 
{lili? ] [nEIEn] 
'menelan''mata' 
, [maleh] I· " 
'berani, 
[lapas] 
'lepas' [papulu][lip is] 
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2.2 Klasifikasi Bunyi 
Berdasarkan data yang telah disajikan pada 2.1, vokoid, diftong. 
dan kontoid dalam bahasa Bayan dapat diklasiflkasikan sebagaimana 




VOKOID BAHASA BAYAN 
~lPosisi Lidah lRahang Depan Tengah Be1akang 




Tinggi Terbuka I wI v a U 
Sedang Tertutup e e: 0 yo 





















KONTOID BAHASA BAYAN 

~i - Artilcu- Bila- Labi 
ifat lasi{fi­ bial oden 





















Den Alve Re- Pa- IVe­
tal olar trof. la ­ lar 
























TB = tidak bersuara 
B = bersuara 
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2.3. Deskripsi dan lIustrasi Bunyi 
2.3.1. Deskripsi Vokoid 
Vokoid adalah bunyi yang tidak terhalang dalam pengucapan 
sehingga arus uda ra dapat mengalir dari paru-paru ke bibir dan keluar 
tanpa harus melalui lubang sempit, tanpa dipindahkan dari garis tengah 
pada alumya, dan tanpa menyebabkan alat-alat supraglotal bergetar, 
biasanya bersuara (Samsuri, 1982: 103). Penggolongan vokoid 
ditentukan oleh tiga macam kriteria yang menyangkut lidah sebagai 
artikulator, rahang bawah yang menentukan posisi Iidah, dan posisi 
bibir sebagai koartikulator. 
Dalam penggolongan vokoid bahasa Bayan ini dikemukakan 
kriteria sebagai berikut. 
a. Berdasarkan bagian lidah yang dinailckan pada saat pengucapan 
vokoid, vokoid dapat digolongkan atas vokoid depan; tengah, 
dan belakang. 
b. Berdasarkan posisi lidah dan rahang bawah, vokoid dibedakan 
menjadi vokoid tinggi tertutup, tinggi terbuka, sedang tertutup, 
sedang terbuka, dan rendah. Atas dasar kriteri a ini, maka bila lidah 
diangkat setinggi-tingginya akan terjadi vokoid tertutup. Apabila 
lidah terletak pada posisi paling rendah akan terjadi vokoid terbuka. 
Apabila tinggi mengambil jarak kira-kira sepertiga dari posisi 
terendah ke posisi tertinggi akan terjadi vokoid setengah terbuka, 
sedangkan apabila tinggi lidah mengambil jarak ki ra-kira dua 
pertiga dari posisiterendah sampai posisi yang tertinggi akan 
terjadi vokoid setengah tertutup. 
c. Berdasarkan posisi bibir, vokoid dibedakan menjadi vokoid bulat 
dan vokoid tidak bulat. Vokoid bulat akan terjadi apabila keadaan 
lubang antara bibir atas dan bibir bawah berbentuk bulat atau 
melingkar, sedangkan vokoid tidak bulat terjadi bila bibir atas dan 
bibir bawah tertarik ke belakang, sehingga membentuk lengkung 
panjang. 
d Akibat dari koartikulasi atau artikulasi sertaan melahirkan bunyi 
pengiring, seperti vokoid yang diglotalisasikan, vokoid yang 
dipalatalisasikan dan vokoid yang dilabialisasikan. Vokoid yang 
diglotalisasikan adalah vokoid yang sebelum muncul atau sebelum 
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diucapkan, glotis atau harnzah ditutup sehingga terjadi bunyi [?J. 
Vokoid yang dipalatalisasikan adalah vokoid yang sebelum 
diucapkan lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit 
sehingga terdengar bunyi [y]. Vokoid yang dilabialisasikan adalah 
vokoid yang sebelum diucapkan, kedua bibir dibulatkan serungga 
terdengar bunyi [w] . Disarnping itu, terdapat juga vokoid yang 
diperpanjang,yaitu vokoid yang diucapkan lebih panjang dari 
pengucapan sewajarnya. 
2.3.2. Ilustrasi VokoW 
Bunyi-bunyi dalarn bahasa Bayan yang telah dikemukakan pada 
2.1.1. dapat diilustrasikan sebagai berikut ini. 
I) 	 Bunyi [j' merupakan vokoid depan, tinggi, tertutup, dan tidak 
bulat. Pengucapannya ialah bagian lidah depan dinaikkan setinggi­
tingginya dan bentuk bibir merentang. Misalnya pada contoh 
berikut ini. 











2) 	 Bunyi [?i] merupakan vokoid depan, tinggi, tetrtutup, tidak bulat, 
dan diglotalisasikan. Vokoid ini terjacti pada saat bagian lidah 
depan dinaikkan ke atas setinggi-tingginya, bibir direntangkan, 
tetap·i sebelum itu glotis ditutup. Misalnya pada cORtoh berikut . 








[? isu] 'hapus' 

[ ? i re] 'lihat' 

3) 	 Bunyi [i:] merupakan vokoid depan, tingi, tertutup, tidak bulat, 
dan panjang. Vokoid ini diucapkan dengan bagian lidah depan 
dinaikkan setinggi-tingginya, bibir direntangkan, dan pada posisi 
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ini arus udara diperlama. Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, 

vokoid ini hanya terdapat pada contoh berikut ini. 

(3)[si:t' 'meraut {rotan]' 

[ri:sJ 'tipissekali 
4) Bunyi [IJ merupakan vokoid depan, tinggi bawah, di antara 
tertutup dan setengah tertutup, dan tidak bulat. Vokoid ini 
diucapkan dengan bagian lidah depan ditinggikan meskipun tidak 
setinggi vokoid [iJdan bibirdirentangkan. Berikut ini dapat dilihat 
contonya. s 





5) 	 Bunyi [wlJ merupakan vokoid depan, tinggi terbuka, tidak bulat, 
dan dilabralisasi. Vokoid ini diucapkan dengan terlebih dulu bibir 
dibulatkan, kemudian direntangkan sehingga terjadi peluncuran 
bunyi [wJ yang terdengar agak lemah ke bunyi [IJ dalam satu 
hembusan. Berdasarkan data yang diperoleh, vokoid [wlJ dalam 
bahasa Bayan hanya ditemukan pada kata berikut ini. 




[su ItJ 'membelokkan dayung' 

[luwtfJ 'tempat menyimpan padi' 
[ruwIf] 'goyang pantat (untuk orang hamil), 
6) 	 Bunyi [eJ merupakan vokoid depan, sedang tertutup, dan tidak 
bulat. Pengucapannya dilakukan dengan bagian lidah depan 
dinaikkan kira-kira dua pertiga dari posisi terendah sanlpai pada 
posisi tertutup, bibir direntangkan agak lebar. Berikut dapat 
dilihat contohnya. 












7) 	 Bunyi [e:] merupakan vokoid depan, sedang tertutup, dan tidak 
bulat. V oko id ini eli ucapk an dengan bagi an lidah depan d inaikkan 
kjra-kira dua pertiga dari posisi terendah sampai pada posisi 
tenutup, sementara bibir elirentangkan agak lebar dan arus udara 
diperlama. Data yang diperoleh mengenai vokoid iill hanya pada 
konstruksiberikutiill. 








8) 	 Bunyi [Ef merupakan vokoid depan, sedang ternuka, dan tidak 
bulat. Vokoid iill diucapkan dengan lidah bagian lidah depan 
dinaikkan kira-kira sepeniga dari jarak posisi terendah sampai 
pada posisi tertinggi dan bibir direntangkan agak lebar. Misalnya 
terdapat pada contoh berikut ini. 










9) 	 Bunyi [a] adalah vokoid tengah, sedang, netral. Pengucapan 
vokoid iill adalah bagian lidad depan dan lidah belakang dikontraskan 
kira-kirasepenigadarijarakposisi terendahsampai posisi tertinggi. 
Bibir merentang agak bulat. Berikut iill contoh vokoid tersebul. 
(9) [;mkarme] 'kapan' 











10) Bunyi [a] merupakan vokoid tengah, rendah. dan tidak bulat. Cara 
pengucapannya. lidah bagian tengah dan belakang elitempatkan 
pada posisi terendah, bibir elibuka tidak bulat, sepeni pada contoh 












[ na!Jka] 'nangka' 

11) Bunyi [a:] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, 
dan panjang. Cara pengucapannya, yaitu Udah bagian tengah dan 
belakang berada pada posisi paling rendah, bibir dibuka tidak . 
bulat, dan udara yang keluar diperlama. Data yang diperoleh 
hanya pada contoh berikut ini . 
(ll)[ra:tT 'kotor' 





12) Bunyi [waf merupakan vokoid tengah. rendah, terbuka, tidak bulat 
dan dilabialisasikan. Cara pengucapannya, yaitu Udah berada 
padaposisi paling rendah, bibirterbuka mem anjang, dan sebelumnya 
kedua bibir itu sudah dibulatkan terlebih dahulu. Misalnya terlhat 
pada contoh berikut ini. 
(12)[kuwaf) 'berkotek' 
[ruwak] 'genangan air' 
[tuwak] 'mentah' 
[karuwan] 'besok pagi' 
[muwa] 'berbuah' 
[towan] 'tahu' 
13) Bunyi [ya] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, 
dan dipalatalisasi. Cara pengucapannya ialah lidah bagian tengah 
berada pacta posisi paling rendah, posisi bibir terbuka tidak bulat 
yang diawali dengan dinaikkannya lidah bagian depan yang 
mendekati langit-langit. Data yang terjaring mengenai vokoid ini 
ialah . 








14) Bunyi [a] merupakan vokoid belakang, tinggi , tertutup, dan bulat. 
Cara pengucapannya ialah, lidah bagian belakang dinaikkan 
setinggi-tingginya, bibir membentuk bulatan sangat kecil, hampir 
tertutup, dan jarak antara kedua rahang sangat pendek. Misalnya 
pada contoh berikut ini. 





15) Bunyi [u:] merupakan vokoid belakang, tinggi, tertutup, bulat, dan 
panjang. Pengucapannya sama dengan vokoid [ufo tetapi udara 
yang keluar dipcrlama. Vokoid ini yang terjaring hanyalah sebagai 
berikut. 
(15)[su:'ij 'bekat' 
[pu:ij 'bunyi kentut' 
[ru:s] 'baik-baik' 
[u:s] 'he ... (untuk menghela ayam)' 
[ju:s] 'roh halus yang dipanggil tabib' 
[ tu :!Jl 'gendang' 
16) Bunyi [yu] merupakan vokoid belakang, tinggi, tertutup, bulat, dan 
dipalatalisasi. Cara pengucapannya samadengan bunyi [u], tetapi 
sebelum udara dilepaskan, bagian de pan lidah dinaikkan ke langit­





[riyu] 'nama ikan' 
[kiyus] 'angin sepoi' 
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.. [p;yut] 'cicit' 
17) Bunyi [U] merupakan vokoid belakang, tinggi terbuka dan bulat. 
Cara pengueaparmya ialah 1idah bagian belakang dinaikkan sampai 
dibawah posisi paling tinggi yang ditempati vokoid lui. Bibir 
membentuk bulatan keeil, sedangkan jarak antara kedua rahang 












18) B unyi [0] merupakan vokoid belakang, tengah tertutup, dan bulat. 
Pengueapannya ialah lidah bagian belakang dinaikkan kira-kira 
dua pertiga dan jarak posisi terbuka ke possisi tertutup. Bibir 
membentuk bulatan keeil dan jarak antara rahang agak panjang. 
Misalnya terdapat pad a eontoh benkut. 









[jojo] 'tanpa hasil' 

19) 	 Bunyi [yo] merupakan vokoid belakang, tengah, tertutup, bulat, 
dan dipalatalisasi. Pengueaparmya ialah lidah bagian belakang 
dinaikkan kira-kira dua pertiga dan jarak posisi terbuka ke posisi 
tertutup. Sebelum bibir membentuk bulatan keeil dengan jarak 
kedua rahang agak besar, lidah bagian belakang dinaikkanmendekati 
langit-langit. Vokoid ini baru ditemukan pada konstruksi berikut 
ini. 
(l9)[deyo] 'banyak' 
[keyout] 'keju juran' 
20) Bunyi [iJ] merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, dan bulat. 
Cara pengueaparmya ialah lidah bagian belakang dinaikkan Idra­
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kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bibir 
atas dan bawah membentuk lingkaran atau bulatan yang agak 
besar dan jarak rahang agak lebar, seperti terlihat pada contoh 
berikut ini. 
(20)[:Jmpak) 'racun' 









(21) B unyi [)'c} merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, bulat, 
dandipalatalisasi. Cara pengucapannya ialah lidah bagian belakang 
dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi 
lcrtutup. Bibir membentuk bulatan agak besar dan jarak rahang 
agak lebar, yang sebelumnya diawali dengan dinaikkannya bagian 
tengah lidah ke langit-Iangit. Data yang dapatdijaring atas vokoid 
ini hanya terlihat pada konstruksi berikut ini. 
(21)[tiYJn} 'burung beo' 




2) Bunyi [wc} merupakan vokoid belakang, tengah, terbuka, bulat, 
dan dilabialisasi. Pengucapannya ialah lidah bagian belakang 
dinaikkan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi 
tertutup. Bibir membentuk bulatan agak besar dan jarak rahang 
agak lebar, yang sebelumnya diawali dengan bulatan bibir yang 
agak kecil. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat pada 
contoh sebagai berikut. 
(22)[kuWJY) 'menggoyangkan pohon' 
[ruwJY} 'pohon. melambai karena air' 
[juw.J)'} 'daun melambai karena angin' 
[nuw:JY} 'menghalau ayam' 
[buw:Jn} 'bagus, cantik' 
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2.3.3. Deskripsi Diftong 
Diftong ialah penggabungan dua vokal yang berlainan, yang 
diucapkan dalam satu kali hembusan napas. Dengan demikian, terjadi 
proses pehlllcuran. Dua vokal yang digabungkan itu mempunyai 
puncak kenyaringan yang berbeda. 
Penggolongan diftong di sini berdasarkan atas posisi Udah pada 
waktu pengucapan vokoid pertama dan pada waktu pengucapan vokoid 
kedua pada peluncuran proses terjadinya diftong yang bersangkutan. 
Atas dasar kriteria ini, diftong dapat dibedakan atas diftong naik dan 
diftong turun. Diftong naik dapat terjadi jika vokoid yang kedua 
diucapkan dengan posisi lidah lebih tinggi daripada yang pertama. 
Diftong-diftong ini juga disebut diftong menutup karena pada pros s 
pengucapan diftong ini, posisi lidah meluncur naik sehingga mulut 
menjadi agak menutup. Diftong turun terjadi jika vokoid yang kedua 
diucapkan dengan posisi Udah lebih rendah dari yang pertama. Diftong 
ini juga disebut diftong membuka karena pada proses pengucapannya, 
posisi lidah meluncur turun sehingga mulut agak membuka. 
Dalam bahasaBayan, peluncuran pengucapandiftongselalu dimulai 
dari vokoid yang lebih rendah. Vokoid itu adalah [ e], [E], [a] , [ 0], dan 
[u]. Luncurannya selalu menuju ke vokoid puncak atau vokoid tinggi 
atas, yaitu [i] dan [u]. Diftong-diftong itu ialah sebagai berikut. 
I) [ey] merupakan diftong naik, atau diftong menutup. Puncak 




[ley] 'batu tulis' 
fey] 'hei' 
2) 	 [Ew] merupakan di ftong naik atau diftong menutup dengan puncak 
kenyaringan pada [E]. Diftong itu ialah sebagai berikut. 
(24) [jEw] 'bunyi benda panas yang dimasukkankedalam 
cair' 
[sEw] 'bunyi minyak panas ketika dimasuki ikan, 
tempe, dan sebagainya' 

[kEw] 'bunyi rusa' 

66 
(pEw) 'bunyi senapan' 

(bEw) 'bunyi senapan' 

3) 	 (ay) merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak 
kenyaringan pada (a). Berikut ini dapat dilihat contoh. 
(25)( okay} 'beliung' 









4) 	 (aw) merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak 
kenyaringan pada (a). Contoh diftong tersebut ialah sebagai 
berikut. 









(siaw) 'menampi bcras' 

5) 	 (oyJ merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak 
kenyaringan pada (o) . Berikut ini dapat dilihat contohnya. 
(27)(oloy} 'ulur' 










6) 	 (ow) merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan 
puncak kenyaringan pada (o), seperti terlihat pada contoh berikut 
ini. 









7) 	 [uy] merupakan diftong naik atau diftong menutup. Meskipun 
pada saat pengucapannya keadaan mulut justru tampak agak 
membuka, lidah naik dan menutup. Sebagai contoh, meskipWl [i] 
dan [ u] dimasukkan ke dalam vokoid tinggi atas, sebenamya posisi 
lidah pada saat pengucapan [i] lebih tingi sedikit danpada lu]. 
Puncak kenyanngan diftong I uy] berada pada Iu]. Misalnya 
terlihat pad a eontoh benkut ini 
(29)luhuy] 'ujar' 










2.3.4. DeskrijJsi Konloid 
Kontoid ialah bunyi ujar yang terjadi apabila udara keluar dan 
paru-paru mendapatkan hambatan alat ucap atau artikulator. 
Penggolongan kontoid didasarkan alas eara artikulasi, tempat artikulasi, 
dan sifat bunyi akibat dan bentuk hambatan. benkut ini dikemukakan 
nncian penggolongannya. 
a. 	 Perubahan rongga dan ruang dalam saluran suara (artikulasi) 
kadang-kadang diperankan oleh alat ucap tertentu. Di samping itu, 
arus udara dan paru-paru biasanya dihalang-halangi di tempat 
atau titik tertentu. Atas dasar kntena ini. kontoid menjadi 
bermacam-macam jenis, seperti bilabial, dental, alveolar, retroflek, 
palatal, vellar, uvular, gIotal, dan lanngal. 
b . 	 8agaimana bentuk penghalangan arus udara dan paru-paru akan 
melahirkan sifat bWlyi tertentu, yang kemudian menjadi kontoid. 
seperti hambat, afnkat, geser, nasal, lateral, dan getar. 
e. 	 Munculnya kontoid kadang-kadang disertai getaran pita suara dan 
kadang-kadang tidak. Atas dasar kntena ini, muncullah kontoid 
bersuara dan tidak bersuara. 
d. 	 Arus udara dan paru-paru kadang-kadang diJepas melalui rongga 
mulut dan kadang··kadang tidak dilepas sarna sekali. Atas dasar 
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kriteria ini muncullah kontoid Iepas dan kontoid tidak lepas. 
e. 	 Bunyi [wI dan [y] pada kenyataannya tidak memiliki puncak 
penyaringan atau tidak pemah silabis. Akan tetapi, dalam proses 
terjadinya, kedua bunyi itu melibatkan artikulator sebagai 
penghambat arus udara dari paru-paru. Disamping itu, masing­
masing dapat membentuk sukukata apabila mengawali vokoid. 
Oleh karena itu kedua bunyi itu merupakan semi kontoid dan 
dimasukkan dalam golongan vokoid. . 
2.3.5. Ilustrasi Kontoid 
I) 	 Bunyi [pI merupakan kontoid bilabial, tidak bersuara, dan lepas. 
Kontoid iill diucapkan dengan mengatupkan kedua bibir menutupi 
arus udara dari paru-paru. Langit-Iangit lunak dinaikkan sehingga 
menutupi ronga hidung dan udara yang terdesak dari paru-paru 
keluar dengan lepas pada saat bibir dibuka. Selaput suara tidak 
bergetar. Misalnyaa terlihat pada contoh berikut iill. 
(30)[po/!)] 'bambu' 








2) Bunyi [pI merupakan kontoid bilabial, ham bat, tidak bersuara, 
dan tidak lepas. Kontoid iill diucapkan seperti [pI, tetapi udara 
yang keluar dari paru-paru tidak dilepaskan oleh kedua bibir yang 
terkatup. Misaloya terlihat pada contoh berikut ini. 




3) 	 Bunyi rtf merupakan kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, 
lepas. Jalan udara tertutup sama sekali karena u jung lidah ditekan 
ke kaki gigi. Langit-Iangit lunak dikeataskan sehiogga udara tidak 
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dapat keluar melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-pam, 

ketika ujung lidah diturunkan, keluar dengan lepas dari mulut. 















[rahatakj 'kacang panjang' 

(ma lin tml.l 'kuning' 
4) Bunyi [t} merupakan kontoid alveolar, ham bat tidak bersuara. dan 
tidak lepas . Proses terjadinya sarna dengan [t]. tetapi udara tidak 
dilepaskan sarna sekali oleh lidah bagian depan yang melekat pada 







5) 	 Bunyi [k} merupakan kontoid velar, harnbat, tidak bersuara, dan 
lepas. Udara terhalang oleh pangkallidah yang ditekankan pada 
langit-Iangitkeras. Kemudian,udaradilepaskandengandilepasnya 
pangkal lidah itu dari langit-Iangit keras dan langit-Iangit lunak 
menutupi lubang rongga hidung sehingga tidak ada udara yang 
keluar melalui hidung. Misalnya terlihat pada contoh berikut ini . 












6) Bunyi [k] merupakan kontoid velar, harnbat, tidak bersuara, tidak 
lepas. proses terjadinya kontoid ini seperti {k], tetapi udara tidak 
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tidak dilepaskan, pangkallidah tetap ditekankan pada langit-Iangit 
keras. Berikut ini dapat dilihat contohnya. 
(35)[embakj 'tembak' 
[kal:Jl:JkJ 'perahu mesin' 
[botUkj 'tengah' 
[mumUk] 'menempuh' 
7) Bunyi [?] merupakan kontoid glotal, harnbat, tidak bersuara, dan 
tidak lepas. Jalan udara tertutup dengan sempuma karena sepanjang 
selaput suara merapat seluruhnya. Selaput tidak bergetar. sedangkan 
udara tidt;lk segera dilepaskan dari mulut. Misalnya terlihat dari 










[ma?intEm] 'hitam , 

8) Bunyi [b] adalah kontoid hambat. bilabial bersuara. Jalan udara 
tertutup sarna sekali karena terkatupnya bibir atas dan bibir 
bawah. Langit -langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak 







9) Bunyi [mb] merupakan kontoid bilabial. harnbat, bersuara dan 
dinasalisasi. Kontoid ini terjadi dari terhalangnya udara dari paru­
paru oleh terkatupnya kedua bibir yang kemudian dilepaskan 
dengan kedua bibir dibuka bersarna dengan sebagian kecil udara 
dikeluarkan melalui rongga hidung, dan selaput suara bergetar. 
Misalnya terlihat pacta contoh berikut ini. 
(38)[mbJh] 'atas' 
[mbJ?]' 'tidak mau' 
71 
{ummba?] 'ikut' 
{tummbay] 'tanah longsor' 
{limmbay] 'ayunan tangan' 
(rammbay] 'buah rambai' 
10) Bunyi {d] adalah kontoid harnbat, alveolar, bersuara, lepas. Jalan 
udara tertutup sarna sekali karena u jung lidah ditekankan ke lekum 
gigi. Langit-Iangit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat 
keluar melalui hidung. Tekanan udara dari paru-paru dari bunyi 
ini lebih I unak daripada tekanan untuk {t] , udara segera dilepaskan 
dari mulut dan pita suara bergcter. 
(39)[ dampU!l} 'tangkai' 
{damiyar] 'pagi hari' 
{sad.JPl 'sen jata seperti keris' 
{EdEh] 'berak'




11) Bunyi {nd] merupakan kontoid retrofleks, ham bat, bersuara agak 
ringan, lepas, dan dinasalisasi. Kontoid ini terjadi dari terhalangnya 
sanla sekali udara oleh ujung lidah yang ditekankan pada langit­
langit eli belakang alvelum dengan ujung lidah tidak mengarah ke 
belakang dan langit-Iangit lunak menutupi lubang rongga hidung. 
Kemudian, udara yang ditekan dari paru-paru dilepaskan dari 
mulut, serta pita suara bergetar, bersma itu juga udara sedikit 
diteroboskan keluar melalui rongga hi dung. Berdasarkan data 




12) Bunyi {g] adalah kontoid hambat, velar bersuara. Jalan udara 
tertutup sarna sekali karena pangkal lidah ditekankan ke langit­
langit keras . Langit-lanit lunak dinaikkan supaya udara tidak 
keluar melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru. tekanan ini 
relatif lebil1 lemah daripada untuk {k] . Jika lidadh ditarik ke 
bawah, udara segera lepas dari mulut. Dalam hal ini selaput suara 









13) 	Bunyi [j] adalah kontoid afrikat, palatal bersuara. Jalan udara 
sarna sekali tertutup karena daun lidah ditekankan ke langit-Iangit. 
sedangkan langit -langi t lunak dikeataskan agar udara tidak keluar 
mcl;liui hidung. Kcmudiar.. lx:ngharnbat tadi dipccahkan. yaitl! 
alat yang menghambat jalan udara itu memisahkan diri dengan 
perlahan-lahan sehingga sesudah bunyi harnbat segera terdengar 
geserannya. Selaput suara tidak bergetar. sedangkan udara dapat 
lepas dari mulut. sepcrti pada contoh berikut ini. 
(42)[jari] 'sudah' 
[jagaw] 'ayan1 janlan' 
[jahl.f.p] 'tuba' 
[jujuk] 'jamur (besar)' 
[neje?] 'mendesak' 
[rajin] 'sering' 
14) 	Bunyi [s] merupakan kontoid alveolar, frikatif, tidak bersuara. 
udara dari paru-paru terhalang oleh lidah bagian depan dan tengah 
yang dinaikkan mendekati alvelum sehingga udara keluar sedikit­
demi sedikit melalui lubang kecil itu karena rongga hidung pun 
ditutup dengan langit-Iangit lunak. Misalnya terlihat pada contoh 
berikut ini . 
(43)[suruk] 'penyikat' 
[samale] 'harus' 




15) 	Bunyi [h] merupakan kontoid glotal, frikatif bersuara. udara 
dapat keluar sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar. 
Kemudian, udara itu keluar melalui mulut. selaput suara tidak 
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16) Bunyi [hJ merupakan kontoid glotal. frikatif, bersuara. nasal . 
Pengucapannya sarna dengan kontoid [hJ, tetapi udara sebagian 
melalui hidung. Berdasarkan data yang diperoleh, bunyi ini 
hanya terdapat pada berikut ini. 
(45) [hu?J 	 'saja' 

[muhukJ 'bengkak (beri-beri)' 

17) Bunyi [mJ adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara. jalan udara 
melalui m ulul tertutupdengan sem pumakarena kedua bibirterkatup. 
Langil-Iangit lunak dikebawahkan sehingga udara yang mendapat 
tekanan dari paru-paru keluarlepas melalui hidung. Sementara itu, 
pita suara bergetar, seperti pada contoh berikut ini. 
(46) [ma!Ja1jJ 'mengalah' 
lmare!Je?J 'tuli' 









18) Bunyi [nJ merupakan kontoid alveolar, nasal, bersuara. Udara dari 
paru-paru terhalang Iidah bagain depan yangmelekatpacla alveI urn, 
kernudian udara dilepaskan melalui rongga hidung. Misalnya 









20) Bunyi [n~ merupakan kontoid palatal, nasal, bersuara. Udara dari 
paru-paru terhalang oleh ditekannya daun lidah pad a langit-langit. 
Langit-langit lunak diturunkan sehingga udara yang mendapat 
tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui hidung. 






" ."[naaatJ 'kctagihan' 
20) Bunyi [!JI merupakan kontoid velar, nasal, bersuara. udara 
terhalang oleh pangkallidah yang ditekankan pada langit-langit 
keras. Langit-langitlunakditurunkansehinggaudarayangmendapat 
tekanan dari paru-paru ke luar melaui rongga hidung dengan 
bebas. Pada saat itu selaput lendir ikut bergetar. seperti pada 







21) Bunyi [II merupakan kontoid alveolar, lateral, bersuara. Ujung 
lidah menyentuh alveolum sehingga mulut bagain tengah tertutup 
sama sekali. Udara keluar melalui samping lidah, langit-langit 
lunak dinaikkan sehingga udara tidak dapat keluar melalui rongga 
hi dung dan selaput suara digetarkan. Misalnya pada contoh 
berikut ini . 
(50)[ laY:>')I 'hangat' 






22) Bunyi [r] merupakankontoid alveolar, getar, bersuara. Ujung 
lidah diletakkan pada alveolum dan digetarkan, kemudian getaran 
itu diperpanjang. Lanit-Iangit lunak dinaikkan ke atas sehingga 











[ uiiz[,!r] 'umur' 
23) Bunyi [dr] ialah kontoid getar, alveolar, bersuara. Kontoid ini 
diueapkan dengan meletakkan ujung lidah pada alveolum agak 
kuat (lebih kuat dari [r], kemudian baru ctigetarkan dan udara 




[andruy]_ 'hubungan kekeluargaan karena perkawinan' 
[pandrukJ 'timbunan kayu' 
[andrUs] 'mancti' 
[gEndrl')] 'gong' 
24) Bunyi [w] merupakan semivokoid bilabial, be,rsuara. Bunyi ini 
terjadi dengan eara kedua buah bibir terkatup tlidak begitu rapat, 
sementar lidah agak dijauhkan dari langi-Iangit dan rahang agak 
dingangakan meskipun bibir mengatup. Udara mendapat jalan 
sedikit pacta bibir yang mengatup tidak begitu rapat tadi sehingga 
seolah-olah muncul bunyi geseran keeil. Selaputsuara ikutbergetar. 
Udara akan lepas dengan longgar melalui mulut apabila diikuti 









2S) Bunyi [yJ merupakan semivokoid palatal, bersuara. Terjadinya 
ialah dengan cara lidah bagian depan didekatkan langit-Iangit, 
ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan dijulurkan ke depan. Akan 
tetapi, dengan cepat lidah meluncur ke posisi yang lebih rendah, 
udara keluar melaui mulut dengan lemah, dan rongga hidung 
tertutup. Bersamaan dengan itu, selaput suara bergetar. Misalnya 
terlihat pada contoh berikut irti. 
(S4)[yena?J 'iya itu' 




2.4. Pembuktian Fonem 
BWlyi-bunyi dalam bahasa Bayan yang telah dipaparkan di muka, 
mWlgkin fonemis dan mungkin tidak. Untuk membuktikan apakah 
bWlyiitufonemisatautidakdigWlakanpasanganminimaljikaditemukan 
dan jika tidak ditemukan, digunakan distribusinya. Bunyi-bunyi yang 
dipasangkan adalah bunyi-bWlyi yang berdekatan atau bunyi-bWlyi 
yang simetris. Dalam hal ini, bunyi-bunyi itu dikelompokkan sebagai 
bunyi-bunyi yang diragukan status fonemnya. 
2.4.1. Buny;-buny; yang Diragukan 
a. Vokoid 
(1) [i] - [eJ 
(2) [iJ - [IJ - [?iJ - [i:J - [wlJ 
(3) [eJ - [EJ - [e:J 
(4)[aJ - [ () J - [eJ 
(S) [aJ - [a:J - [yaJ - [waJ 
(6)[uJ-[oJ 
(7) [uJ - [UJ - [yuJ - [u:J 






(1) [ey} - [i}, [e} 

(2)[ay) - [ii, [a} 

(3) [uy} - [ii, [u} 
(4) toy} - [oj, [i} 
(5) [oy} - [:JY} 
(6) [awl - lui. [a} 
(7) [ow} - [o}.[u} 
(8) [Ew} - [E} , [u} 
KonlOid 
(I) [pi - [b} 

(2} [pi - [pi 

(3) [b} - [mb} 
(4) [I} - [d} 
(5) [I} - [fJ • 
(6) [d} - [ndJ - [d} 
(7) [k} - [g} 
(8) [k} - [?} - [k} 
(9) [jj - [If} 
(lO)[m/ - [n) - (Ii) - [fjJ 

(ll)[l) - [r} 

(l2)[r) - [dr} 

(l3)[s) - [hJ 

(14)[hJ - [hi 

(l5)[wJ - [bJ 

(16)[wJ - [yJ 

2.4.2. Pembuktian Vokal 
[i) - [e} merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalarn 
pasangan minimal, ,seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
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TABEL4 
FONEM Ii! DAN lei 













Berdasarkan pembuktian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
bahasa Bayan ada fonem Iii dan leI. 
b. 	 [ii, f?i], [i:}, [I} dan [wi} merupakan alofon dari satu fonem 
karena tidak berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[i} , terdapat pada suku terbuka tertutup pada semua posisi, seperti 
pad a [intu?} 'simpan', [pit] 'jendela', [hapi} 'baju. 
[?i} hanya terdapat pada suku awaldan berdiri sendiri sebagai suku 
kata, seperti pada [?ika} 'karnu', [?isu?t'gosok'. 
fi :} hanya terdapat pada suku kata tertutup di tengah, BW1yi ini 
sangat terbatas, yaitu [sd} 'meraut', [ri:s} 'tipis sekali'. 
[I} hanya terdapat pada suku akhir dan tertutup, seperti pada 
[uhlt} 'lepas', [awls} 'habis', 
[wi} terdapat pada suku akhir tertutup dan setelah suku terbuka, 
seperti pada [luwltJ 'putra mahkota' , 
c. [e}. [E} , dan [e,} merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
tidak berkontras atau disstribusinya komplementer.[ temp:J!)} 
'rebah', [halet)} 'orang', sering beIVariasi dengan [tEmp:J!}} 'rebah' , 
[haIEI)} 'orang', 
[e} dapat menduduki semua posisi, seperti pada [emo} 'manja', 
[leket} 'lekat', [male} 'belum', 
[E}hanya dapat menduduki posisi tengah, baik terbuka maupun 
tertutup, seperti pada [sEsEp} 'hisap'. 
e:} hanya dapat menduduki tengah dan jumlahnya sangat terbatas, 
seperti pada fme:l} 'tajarn'. 
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d. 	 /a/-/ve/-/e/ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL5 

FONEM /a/, /ve/, /e/ 

BWlyi Pasangan Minimal 
[a} [mat)kis} 'nama binatang' 
[va! [maokis} 'bersin (kecil)' 
[a} [ayam} 'mainan' 
[va} [ayam} 'tenggiling' 
[e} [pedal 'bosan' 
[va} [pada} 'lalu' 
Berdasarkan pembuktian di ats, dapat disimpulakan bahwa dalarn 
bahasa Bayan terdapat fonem /a/, IV'J/, dan Ie/. 
e. 	 [ a} - [u} merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalarn 
pasangan minimal dan lingkungan yang mirip, seperti terlihat pada 
tabel berikut ini. 
TABEL6 

FONEM /0/ DAN /u/ 










Berdasarkan pembuktian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
bahasa Bayan terdapat fonem /0/ dan Iu/. 
f. 	 lui, [yu}, [u:}, dan [U} merupakan alofon dari fonem yang sarna 
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karena tidak berkontras atau berdistribusi komplementer. 
[uJterdapat pada semua posisi, baik terbuka maupun tertutup, 
seperti pada [usi'}J 'kucing', [kumPQJ}J 'sarung keris', [kukuJ 
'kuku'. 
[UJhanya terdapat pad a sukku akhir dan tertutup, seperti pada 
[pupUtJ 'memompa', [apUkJ 'ampas. 
[yuJhanya terdapat di tengah setelah suku terbuka, seperti pada 
f riyuj 'nama ikan', ! teyUf}J 'terung'. 
[u:J 	hanya terdapat pad a suku tertutup dan jumlalmya sangat 
terbatas, seperti pada [ju:sJ 'roh halus', [pU:fJ 'bunyi kentut'. 
g. 	 [oj, [yoJ, [J/, [yJJ, [WJJ merupakan alofon dari morfem yang 
sarna karena tidak berkontras atau berdistribusi komplementer. 
[ oJ terdapat pada suku terbuka dan pada semua posisi, seperti pada 
[osotJ 'jahit', [hoboJ 'penyengat'. 
[yoJterdapat pada posisi tengah setelah suku terbuka dan jumlahnya 
sangat terbatas, seperti pada [ deyoJ 'ban yak' , [keyorJ 'ke ju juran'. 
[.?Jterdapat pada suku tertutup, dan awal kata yang diikuti konsonan, 
seperti pada [JmpanJ 'racun', [9ippJ 'mengisap'. 
[pJ terdapat pada suku tertutup di tengah, setelah suku terbuka, 
seperti apda [tiYJ1)J 'beo'. 
[WJJ terdapat di tengah setelah suku terbuka, seperti pada [buwJn] 
'baik', [ kuwJy] 'pohon melambai karena air'. 
2.4.3. Pembuktian Diftong 
a. [ey J - [iJ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam 





FONEM leyl DAN iii 

Bunyi Pasangan Minimal 
[eyJ [pareyJ 'libur' 
IiJ [pariJ 'padi' 
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Jam dalam bahasa Bayan terdapat fonem [eyJ dan [if. 
b. 	 [ayJ - raj merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL8 

FONEM [ayJ DAN raj 










[entayJ 'kira-kira (tempat)' 

[entaJ 'rnakan lauk tanpa nasi' 

Jadi dalam bahasa Bayan temapat fonern [ayJ dan raj. 
c. 	 [uyJ - [iJ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL9 

FONEM [uyJ DAN [iJ 














Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonem [uyJ dan [if. 
d. 	 [oyJ- [0Jrnerupakan fonem yang berbedakarena berkontrasdalam 
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pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 10 

FONEM [oyJ DAN [oj 

BWlyi Pasangan Minimal 
[o)'J [oyJ 'ya' 
[ oj , [oj 'oh' 
Jadi dalarn bahasa Bayan terdapat fonem [o)'J dan [oj. 
e. 	 [o)'J dan [:JyJ merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
tidak berkontras dalarn pasangan minimaL 
[oyJpada [popoyJ 'pinggul', [kapo)'J 'kapur', dapat bervariasi 
dengan [pop:J)'J 'pingguI', [kap.JyJ 'kapur'. 
[:JyJpada[ruw.JyJ 'menggoyangkan pohon', dapat bervariasi menjadi 
[ruwoyJ 'menggoyangkan pohon. 
f. [awJ-[ uJ -[aJ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalarn pasangan minimal atau mirip, sepeFti yang terlihat pada tabel 
berikut ini. 
TABEL 11 
FONEM [awJ DAN [uJ, raj 
BWlyi Pasangan Minimal/Mirip 
[awJ [?isawJ 'raul' 
[uJ [?isuJ 'hapus' 
[awJ [te!JawJ 'buka' 
raj [tOl}aJ 'tangan' 
[til}aJ 'nyanyi' 
Jadi dalarn bahasa Bayan terdapat fonem [mi/J, [uJ, dan raj . 
g. 	 [owJ - [uJ - [oJ merupakan fonem yangberbedakarenaberkontras 





FONEM [ow} DAN lui, [oj 

8unyi Pasangan Minimal/Mirip 
[ow} [pulow} 'pusing' 
[u} [pulu} 'pengganggu' 
[ow} [tuhow} 'terantuk kepala' 
[oj [Iaho} 'terhibur' 
Jadi dalam bahasa Bayan terdapat fonern jowl, /ui/, dan /0/. 
h. 	 [Ew}-[u} merupakan fonem yang bertJeda karena berkontras dalanl 






FONEM lEw I DAN lui 

Pasangan Minimal 
[bEw} 'bunyi senapan' 
[bu.} 'bubu' 
Jadi dalam bahasa 8ayan terdapat fonem [Ew} dan lui. 
2.4.4. Pembuktian Konsonan 
a. 	 [pi - [b} merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam 
pasangan minimal, seperti terlihat pad a tabel berikut ini. 
TABEL14 










[bulu} 'pisau pus aka' 
[pikah} 'bekantan' 
[bekah} 'jaring ikan' 
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Jadi dalarn bahasa Bayan terdapat fonem {pi dan {b] . 
a. 	 [pi dan {pi merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
berdistribusi komplementer. 
{pi terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada {pakay] 
'pakai', {maripa] 'putih'. 
{pi terdapat pada posisi akhir, seperti pada {sirap] 'sirap', {ulEp] 
'berhenti'. 
b. 	 {b] dan {mb] merupakan alofondari fonem yang sarnakarena tidak 
berkontras atau berdistribusi komplementer. 
{b] 	terdapatpadaposisiawaldan tengahbaik terlJuka maupun 
tertutup. seperti pada {bunbn] 'benjol', [kanabat] 'diikat'. 
{mb] pada posisi tengah setelah kontoid nasal, seperti pada 
{timmba?] 'timba', {mb] pada posisi awal jwnlahnya sangat 
terbatas. 
c. 	 {t]- {d] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam 
pasangan minimal, yang dapat dilihat pad a tabel berikut ini. 
TABEL15 
FONEM {t] DAN {d] 












'nama Sungai Barita' 
Berdasarkan bukti di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Bayan terdapat fonem {t] dan {d]. 
d. 	 {t] dan {f] merupakan alofon dari fonem yang sama karena 
distribusinya komplementer. 
{t] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada {tamo] 
_ 'paman', (manti')] 'lempar'. 
(i] terdapatpadapenutupsuku akhir, seperti pada{putUt] 'runggul'. 
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e. [d] ,[d], dan [nd] merupakanalofondari fonem yang sama karena 
berclistribusi komplementer. 
[d} terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [dada} 
'dada', [madEp} 'tebaI' . _ 
[d] hanya terdapat pada posisi akhir, seperti pada [abud} 'ribut'. 
[nd} hanya pada posisi tengah setelah kontoid nasal, seperti pad a 
[kanndi} 'kendi'. 
f. [k] - [g] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalarn 
lingkungan yang mirip, seperti terlihat pada tabel berikut inL 
TABEL 16 
FONEM [k} DAN [g] 
Bunyi Pasangan Mirip 
[k] [kansu?} 'mengadukan' 
[g] [gansa?] 'gangsa' 
[k} [kaloy] 'ikan gurarni' 
[g] [ gala)'] 'larnban' 
Jadi, dapat disimpulakan bahwa dalarn bahasa Bayan terdapat 
fonem [k] dan [g]. 
g. [k}. [k] merupakan alofon dari fonem yang sarna karena tidak 
berkontras atau berdistribusi komplementer. 
[k] terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada [kakan] 
'akan'. 
[k] terdapat pada posisi akhir sebagai penutup suku, seperti pada 
[suruk] 'ikat'. 
h. [k] -[ ?] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam 
pasangan minimal. Pada tabel berikut ini dapat dilihat contohnya. 
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TABEL17 
FONEM {k] DAN {?] 






{su-wa U 'tembuni' 
{tu-waf] 'tuak' 
[tuwa?] 'muntah' 
Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem [k] dan {?]. 
i . [j] - {n] merupakan fonem yang berbedda karena berkontras dalam 
pasangan minimal. Buktinya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL18 









(narij 'melihat tangkapan ikan 
Janng 
[jaU')] 'nama katak besar' 
{naU '}] 'menyablU1g' 
Jadi , dapat disimpulakan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat 
fonem [j] dan {nj. 
j. 	 [s] - {h] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalam 
pasangan minimal. Pada tabel ini dapat dilihat buktinya. 
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TABEL19 
FONEM [s] DAN [hi 
Bunyi Pasangan Minimal 
[s] [sarna?] 'sarna' 
[hi [ hama ? ] 'hama' 
[s] [sapi] 'sapi' 
[hi [hapi] 'baju' 
Jadi, dapat clisimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat 
fonem [s] dan [hi. 
k. 	 [hi dan [hi merupakan alofon dan fonem yang sam a karena tidak 
berkontras dan [h] jumlatmya sangat terbatas dan hanya pada suku 
tertutup. seperti pada [muhukj. 'bengkok' (beri-ben), sedangkan 
[h] dapat berada pada semua posisi, baik terbuka maupun tertutup. 
I. 	 [ m] - [n] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terlihat pada tabel bcrikul ini. 
TABEL 20 

FO EM [m] DAN [n] 

Bunyi Pasangan Minimal 
[m] [am:;?] 'susu, menyusu' 
[n] [ on:;k] 'minta' 
[m] [ffUJiEmJ 'malam' 
[n] rna/Em} 'dalam' 
Jadi, dapat clisimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan terdapat 
fonem [m] dan [n}. . 
m. 	 [Il} - [n] merupakan fonem yang berbeda karena berkontrasdalarn 
pasangan minimal atau pasangan mirip. Pada tabel berikut ini 
dapat dilihat buktinya. 
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TABEL 21 
FONEM [nJ DAN [9J 
Pasangan Minimal Bunyi 
[jaUnJ 'awan' 
[jaUryJ 'katak besar' 
[rna tanJ 'keterlaluan' 
[waragJ 'batang' 
Jadi, dalam bahasa Bayan terdapat fonem [nJ dan [nJ 
o. [nJ - [nJ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
da} !!f:l pasangan minimal, seperti yang terlihat pada tabel berikut 
ini. 
TABEL 22 
FONEM [nJ DAN [nJ 
Bunyi Pasangan Minimal 
[nJ [nipeJ 'ular' 
[ liJ [nipEil 'menyumpit' 
[nJ [bonoiJ 'sangat berat' 
(nJ [bohorj 'sangat basah' 
Jadi. dalam bahasa Bayan terdapat fonem In! dan Irl!. 




FONEM [IJ dan [rJ 

Bunyi Pasangan Minimal 
[ IJ [likuiJ 'belakang' 
[rJ [rikUr) 'rumput' 
[IJ [tiEkJ 'renyah' 
[rJ [riEkJ 'permainan' 
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Jadi, dalarn bahasa Bayan terdapat fonem [I} dan [rio 
p. 	 [r} dan [dr} merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
distribusinya komplementer atau tidak berkontras. 
[r} dapat menduduki sem ua posisi. seperti pada [rami?} ,rarn ai' , 
[maharU!J} 'duduk', [bubUr} 'bubur'. 
[ dr} hanyamenduduki posisi tengah sesudah kontoid nasal, seperti 
pada [gendri!J} 'gong'. 
q. 	 [w} - [b} merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalarn 
pasangan minimal atau mirip. seperti pada tabel berikut ini. 
TABEL 24 

FONEM [b} DAN [wi 

.Bunyi Pasangan Mirip 
[wi [walu} 'delapan' 
[b} [balu?} 'janda' 
[wi [wakat} 'akar' I 
[b} [bakaf} 'bakat' 
~ 
Jadi, d3l3..ffi bahasa Bayan tcrdapat foncm [wJ - fbi. 
r. 	 [wi dan [y} merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalarn lingkungan yang mirip, seperti pada tabel berikut iill. 
TABEL 25 

FONEM [wi DAN [y} 

Bunyi Pasangan Mirip 
[mawah} 'harnbar'[wi 
[y} [wayah} 'saat' 
Jadi, dalarn bahasa Bayan terdapat fonem [wi dan [yj. 
Berdasarkan pembuktian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bahasa Bayan memiliki 31 fonem yang terdiri atas 6 vokal. 7 difong, dan 
18 konsonan dengan rincian sebagai berikut : 
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a. vokal : [i,e, (J,a ,u,o) 
b. diftong : [ey ,ay,uy,oy,aw,ow,Ew} 
c. konsonan: [p ,b,t,d,k,?,gJ,s,h,m,n,fj,n,l,r,w,y} 
2.5. Fonem dan Alofonnya 
Berdasarkan pembuktian fonem yang telah dipaparkan pada 2.4. 
ditemukan beberapa fonem, baik vokal, diftong, maupun konson~ 
yang mempunyai alofon. Fonem dan alofon-aloformya ini dapatdirinci 
dan diulas sebagai berikut. 
2.5.1. Vokal 
Vokal yang mempunyai alofon ialah [i ,e,a,u,o}, yangdapat 
diuaraikan sebagai berikut : 
a. Al%n Vokal [i] 
Vokal [il mempunyai alofon [i,?i,i : ,/,wl} , seperti yang terlihat 










[i} [intu?} [/amin} [hapi] 
'simpan' 'tombak' 'baju' 
[?i} [ ?ire} - -
'mereka' 
[ i:} - [ si:t} -
'meraut' 
[lJ - [pa!}klfJ -




ri 1 dapat menduduki posisi sebagai berikut : 
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1) awal suku yang diikuti konsonan, yang umumnya konsonan 
nasal, misalnya : 




[ i fJk i Ij] 'kelingking' 

2) suku terbuka di tengah, misalnya : 
(56) [sikoy} 'urut, dorong' 
[sis/p] 'te1iti' 

[libas] 'upas, racun' 

[rikas} 'hanya, batas' 

J) suku tcrtutllP di tengah, misa1,ya : 


















5) suku tertutup di akhir, misalnya : 








[?i] hanya dapa[ menduduki posisi awal kata yang berdiri sendiri 
sebagai suku kata, misalnya : 
(60) 	 [?itak} 'nenek' 

[? ikuy] 'ekor' 





[i:] terdapat pada suku tertutup di tengah. Berdasarkan data yang 
diperoleh, alofon ini hanya [erdapat pada konstruksi berikut ini, 
misalnya: 
(61) 	[si:n 'meraut' 
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[pi:t] 'tipis sekali' 
[IJ terdapat pad a suku tertutup dan umumnya pada suku akhir, 
misalnya: 
(62)[kullhJ 'dapat' 






[wlJterdapat pada awaI suku setelah suku terbuka yang berakhir 
dengan vokoid bula! {uJ, misalnya: 
(63) 	[ruwll] 'goyang pantat (seperti jalannya orang hamil)' 
[suwltJ 'membelokkan dayung' 
[luwit] 'tempat menyimpan padi' 
b. Alolon Vokal [eJ 
Vokal [eJ mempunyai aIofon [e,e : ,EJ, seperti yang terlihat pada 



















[eJdapat menduduki posisi sebagai berikut ini : 
(1) awaI suku, baik berdiri sendiri sebagai suku maupun diikuti oleh 
konsonan, misalnya : 
(64) 	[emoJ 'manja' 








(2) suku terbuka eli tengah, misalnya : 








(3) suku tertutup di tengah, misalnya : 







(4) suku terbuka di akhir, misalnya: 








(5) suku tertutup eli akhir, misalnya : 




{bernbe')J 'em pang' 

{lelehJ 'meleleh' 
{e.} terdapat di tengah pada suku tertutup, misalnya 
(69) {pe:rJ 	 'pahat' 





[EJdapat menduduki posisi sebagai berikut : 
I) suku terbuka di tengah, yang umumnya diikuti oleh suku yang 
puncaknya juga {EJ, misalnya : 








2) suku tertutup di akhir, misalnya : 










c. Ala/on Vokal [a] 

Vokal [a] mempunyai alofon [a,ya,wa,a:], yang dapat dilihat 


























'te rang , 
[a] terdapat pada posisi sebagai berikut : 
1) awal suku, baik be rdi ri sendiri sebagai suku kata Illaupundiikuti 
konsonan, misalnya : 








2) suku terbuka di tengah, misalnya : 

















4) suku terbuka di akhir, misalnya : 










5) suku tertutup di akhir, misalnya : 









[ya} terdapat pada posisi sebagai berikut : 
1) suku terbuka di akhir setelah suku yang berakhir dengan vokoid 
depan, misalnya : 




2) suku tertutup eli akhir setelah suku yang berakhir dengan vokoid 
depan, misalnya : 








twa} terdapat pada suku tertutup di akhir setelah suku yang berakhir 
dengan vokoid belakang, misalnya : 




[ruwak} 'genangan air' 

[maruwan} 'ikan Jelawat' 
[a:} terdapat pada suku tertutup dan suku terbuka di akhir dengan 
jumlah yang sangat terbatas . 
1) suku tertutup, misalnya : 






2) suku terbuka di akhir, misalnya : 






d. Al%n Vokal [u} 
Vokal [u} mempunyai alofon [u.yu.u:.Uj, seperti dapat dilihat 



























[u} dapat menduduki posisi sebagai berikut : 
l) awal kata dan pad a umumnya berdiri sendiri sebgai suku kata, 
misalnya; 
(82) [usi'll 'kucing' 







2) suku terbuka di tengah, misalnya : 








3) suku tertutup di tengah, misalnya : 























{ aru?J 'sana' 

{!Jintu? J 'menyimpang' 

{tepu? J 'patok' 

{yuJ dapat menduduki suku akhir tertutup setelah suku yang 









{u :J hanya pada suku tertutup eli tengah, misalnya : 






{ju ':sJ 'roh halus' 

{VJ umumnya menduduki posisi suku akhri tertutup misalnya : 
(89){malUfJ 'liat' 
{alVtJ 'tim' 




e. Al%n Vokal {oj 
Vokal oj mempunyai allofon {o,yo,J,y,wJ, seperti yang terlihat 





Alofon Awal Tengah Akhir 
{oj { ola,}, •{noyakJ {maloJ 
'jarak, ba­ 'meninggal' 'memar' 
tas' 













[o}dapat menduduki posisi sebagai berikut : 
1) :l',';;ll kata dan umunya bcrdiri 5cndiri scba.;ai 5uku kata, 
misalnya: 
(90) [okan} 'makanan' 







2) suku terbuka dj tengah, misalnya : 
(91) [botUk} c 'tengah' 

[so lay} 'buneit' 

[kolis} 'lie in' 

[ sol.JM 'eelup' 

3) suku terbuka di akhir, misalnya : 

(92)[tamo) 	 'paman' 





[jojo} 'tanpa hasil' 

[yo} terdapat pada suku terbuka di akhir dan umumnya berdiri 
sendiri sebagai suku kat, rilisalnya 




[keyudeyo} 'orang hutan' 

[ e} terdapat pada suku tertutup dan lebih produktif pada suku 
akhir, misainya : 
(94) [ tot.Jk} 'paruh' 
[ bebk} 'kotak' 





{ w:J] terdapat pada sukku tertutup di tengah setelah suku kata yang 
berakhirdengan vokoid belakang atas {u]. Data yang ditemukan hanya 
pada kata {buw;m] 'bagus'. 
2.3.2. Diftong 
Diftong yang mempunyai alofon hanyalah {oy] dengan aloformya 





Alofon Awal Tengah Akhir 
{oy] - - {jagoy] 
'usil' 
{v :Jy] - - {v kuwcy] 
'menggoyang ­
kan pohon' 
{ oy] terdapat pada suku akhir terbuka dan mengikuti kontoid, 
misalnya: 




{ cy] terdapat pada suku akhir tertutup setelah suku yang berakhir 
dengan vokoid belakang atau {u] sehingga m uncul bunyi luncuran 
{wi yang agak jelas, misalnya : 
(96){ ruw:JYl 'pohon melambai karena air' 
{ juwJY] 'daun melambai karena angin' 

( nuw:J)'] 'menghalau ayam' 






Konsonan yang mempunyai alofon adalah [p,b,(,d,k,h,r]. yang 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Alafan Kansanan [pi 






~Alof0n A '1,.,,1 ~ ... ·,Y UJ. Tenga..~ Akhir 
[pi •[panuk] [maripa] -
'bakul' 'putih' 
[pi - - [nelap] 
'menjiJat' 
[pi (lepasO terdengar apabila sebagai onset duku. seperti yang terlihat 
pada contoh berikut. 
(97) [paku] 'paku' 











[pi (tidak lepas) terdengar apabila sebagai koda suku akhir. misalnya 








[ asEp] 'asap' 

b. Alafan Kansanan [b] 
Konsonan [b] mempunyai alofon [b,mb], seperti terlihat pada 




Alofon Awal Tengah Akhir 
{b} {bufjas} { kalabimbi!J} -
'bagus' 'belimbing' 
{mb} {mb:Jh} {tummbay} -
'atas' 'tanah longsor' 
{b} (lepas) terdengar onset suku, seperti pada contoh berikut ini. 





{mb} terdengar sebagai onset suku dan umumnya suku akhir setelah 
suku yang berakhir dengan koda nasal {m}, sepeni pada contoh 
berikut ini. 




c. Ala/an Kansonan {t} 
Konsonan {t} mempunayi alofong {t,f}, sepeni yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
TABEL 34 
ALOFON {t} 
Alofon Awal Tengah Akhir 





- {rap it}• 
'tertulari' 
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[t] (lepas) terdengar apabila sebagai onset suku, seperti terlihat pada 
contoh berikut ini. 
( 10 l) [teluy] 'telur' 




[t] 	(tidak lepas) terdegar apabila sebagai koda suku akhir, seperti 
terlihat pada contoh berikut ini. 
(102) [ha./t] 'sudah' 
{ ".J 'bersengketa'i..iPJ(J.t 
[rahat] 'buruk' 
[sag if] 'marah' 
[bansol:Jt] 'bisul' 
dAl%n Konsonan [d] 
Konsonan [d] mempunyai alofon [d,nd]. Pada tabel berikut ini 
dapat dilihat alofon tersebut. 
TABEL 35 
ALOFON [d] 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[d] [dona?] [kanadoy] -
'dia' 'diayun' 
= [d] - - [abud] 
'ribut' 
[nd] - [pondEn] 
'pohon' 
-
[d] (lepas) terdengar apabila sebagai onset suku, seperti terlihat 
pada 
contoh berikut ini. 
(103) [dele?] 'sebentar' 




[mandaw] 'm andau , 
[d] (tidak lepas) terdengar apabila sebgai koda suku akhir dan sering 
bervariasi dengan [t]. Perhatikan contoh berikut ini. 
(104) [garujud] - [garujut] 'debar' 
[kaduJ] - [kadut] 'tempat uang dari kain' 
[abud] - [abut] 'ribut' 
[!Jurici] - [!Jurit] 'memotong dengan penggaris' 
[nd] (lepas) terdengar sebagai onset suku akhir setelah suku yang 
ber:!khi rdcng:m kodJ nasal [nj. berikut ini daptdilihat contoh.ilya. 





Akan tetapi, bllnyi nasal itu tidak begitu tampak apabila pada bentuk 
sera pan, terutama dari bahasa Indonesia. Perhatikan contoh berikut ini. 
[kanda;] 'kandang' 
[sendUk] 'seilduk' 
e. Alojon Konsonan [k] 
:::J 
Konsonan [k] mempunyai alofon [k,k], seperti yang terlihat pada 
tabel berikut ini. 
TABEL36 
ALOFON [k] 
Alofon Awal Tengah Akhir 
[k] [kuli] [ iken] -
'tidak mau' 'pojok' 
••[k] - - [/untik] 
'keruh' 










[k] (tidak lepas) terdengar apabila sebagai koda suku akhir, seperti 








f. Alofon Konsonan [hi 




Alofon Awal Tengah Akhir 
[hi [ hiku] [tuhi?] [kenah] 
'siku' 'di Samting' 'ikan' 
[hi [hull [muhu 1 -
'saja, juga' 'beri-beri' 
[hi (lepas) terdengar apabila : 

1) sebagai onset suku, seperti pada contoh berikut ini. 

(108) [hu!Ji} 'sungai' 









[h] terdengar pada onset suku. Data bunyi ini yang diperoleh sangat 
terbatas, yaitu seperti contoh berikut. 
.. (llO)[muhuk] 'beri-beri' 
[bu:] 'saja, jug;!' 
[nuhUn] 'ke' 
[muhU')1 'kumbang' 
g. Al%n Konsonan [r] 




Alofon Awal Tengah Akhir 
[r] [ranu] [?ire?] [salawar] 
'air' 'satu' 'baju' 
[dr] - [andraw] -
'hari' 
[r] terdengar sebagai berikut : 
1) onset suku, seperti pada contoh berikut. 














[manE ru/ 'menggigil' 
fch) tcrdcngar scbagai onset sctclah suku yang bcrakhir dcngai1 koda 
nasal [nJ. Umumnya pada suku tertutup, seperti pada contoh 
berikut ini. 
(113) [andre?/ 'tidur' 
[andrUs/ 'mandi' 




2.6. 	 Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distribusi 
Fonem 
2.6.1. Gugus Konsonan 
Dengan pengertian bahwa gugus konsonan adalah beberapa 
konsonan yang merupakan satu kesatuan, sebenamya berdasarkan data 
yang diperoleh dalam bahasa Bayan, tidak ditemukan gugus konsonan 
yangmumi, artinyakonsonan-konsonan yang tergabung itu sarna-sarna 
terucapkan dengan jelas. 
Gugus konsonan yang diteumukan, salah satu konsonan itu terdengar 
tidak jelas. Gugus konsonan terse but adalah sebagai berikut. 
a. 	 [ndJ yang ditr.mskripsikan [ndJ. Bunyi [nJ sebenamya hanya 
pengaruhbunyi nasal [nJ sebagaikodasukudidepannya. Jumlalmya 
pun sangat terhatas, seperti pada [p:mndE')J 'pohon', [panndEr/ 
'bicara', [kanlldi/ 'kendi'. 
b. 	 [mb/ yang ditranskripsikan [mbJ, seperti pada [mb:JhJ 'atas', 
[mb:;?J 'tidak mau'. [rammbayJ 'buah rnmbai'. [ummba? J 'ikut'. 
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c. 	 {dr] yang ditranskripsikan {dr], seperti pada {andrus] 'mandi', 
{gEndrI!J] 'gong', {pandruk] 'timbunan kayu'. lnijuga pengaruh 
bunyi {n] sebagai koda suku di depannya. 
d. 	 Disamping itu, ada variasi ucapan {bl], tetapi jumlahnya sangat 
terbatas, seperti pada pasangan berikut ini. 
{saba las] - {sablas] 'sebelas' 
{b:Jlay] - {ble] 'rumah' 
2.6.2. Deret Vokal 
Deret vokal adalah dua vokal atau lebih yang berjaja, tetapi 
masing-masing mempunyai puncak kenyaringan ucapan. Dengan 
demikian, berarti bahwamasing-masingmerupakansuku yang berlainan. 
berdasarkan data yang diperoleh, de ret vokal bahasa Bayan dapat 


















































-{i+ e] - -
- {yeitu] -{e+iJ 
'betul itu' 
- {de ?ene] {pe?e]{e+e] 
'kaki''supaya' 




- {teyu]{e+u] {t(VU!}] 
'terung' 'tebu' 
{e+o] {keudeyo]{leYJn] 






(1) (2) (3) (4) 
{e+ e} - - -







{a+e} - (ahaE!)} 
'hall' 













{a+o} - {haJt} -
'sudah' 
{a+a} - - -








{u+e} - {ruwe?} 
'dua' 












{u+uj - - -
.{u+o] - {buwJn} - , 
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Deret vokal yang terdapat pada Tabel 39 di atas,jika dibuat bagan. 


















[uJ + r[eJ [aJ [oj 
Bagan 5 
[a} + fi' [e} [aj 
2.6.3. Pembatasan Distribusi Fonem 
Berdasarkan data yang tersaji pad a 2.1.1, 2.1.2, dan 2.1.3, serta 
analisis pada 2.4. dan 2.5, distibusi fonem dalam bahasa Bayan dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
a. 	 Semua vokal [i,e, d,a,u,o} dapat menduduki puncak pada suku kata 
dalam posi?i awal, tengah, dan akhir. Kecuali [e} tidak terdapat 
pada posisi akhir. 
b. 	 Semua diftong [ey,ay,oY,ow,aw,uy .. tw} menduduki puncak suku 
dan hanya terbatas pada suku akhir. 
c. 	 Konsonan yang dapat menduduki onset suku ialah 
[p,b,r,d,k,g ,j,s,h,m,n,,)JU,r,w,y}, sedangkan [?} tidak dapat 
menduduki onset. 
d. 	 Konsonan yimg dapat menduduki koda suku ialah 
[p,r,d,k,? ,s,h,m,Il,!), l,r} dan yang tidak dapat menduduki koda 
ialah [b,gJ,;;,w,y}. 
e. 	 Semua konsonan dapat menduduki posisi tengah. Posisi awal juga 
dapat diduduki semua konsonan, kecuali [?}, sedangkan yang dapat 
mendtiduki posisiakhirialah[p,t,d,k,? ,s,h,m,n,g,l,r} dan yangtidak 
[b,gJ,n,w,Y}. 
f. 	 Gugus konsonan [nd}, dan [dr} dalam jumlah yang sangat terbatas 
hanya dapat menduduki posisi tengah. sedangkan [mb} dapat 
menduduki posisi awal dan tengah. 
g. 	 Semua vokal dapat menduduki posisi pertama dalam deret vokal. 
kecuali [d}. 
h. 	 Konsonan [wi dan [y} pada posisi akhir hanya dianggap sebagai 
pembentuk diftong sehingga tidak dianggapsebagai fonem tersendiri. 
Pada tabel berikut ini dapat dilihat distribusi fonem tersebut. 
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TABEL40 
PEMBATASAN DISTRIBUSI FONEM 




Onset ipuncak Koda Awal [rengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
vokal 
Iii - V I, - V V I V 
lei - V - V V V 
Ia! - V - V V V 
Iw - V - V V 
lui - V - V V V 
101 - V - V V V 
Diftong 
leyl - V - - - V 
layl - V - - - V 
loyl - V - - - I V 
luyl - V - - - V 
IEwl - V - - - V 
lawl - V - - - V 
lowl - V - - - V 
Konsonan 
Ipl V - V V V V 
fbi V - - V V -
It! V - V V I V V 
Id/ V - V V V V 
/k/ V - V V V V 
Ig/ V - - V V -
(!I - - V - V V 
Ij/ V - - V V -




!hi Y Y Y Y Y 
Iml Y Y Y Y Y 
In! Y Y Y Y Y 
IN Y Y Y 
Iry Y Y Y Y Y 
N Y Y Y Y Y 
Irl Y Y Y Y Y 
Iwl Y Y Y 
Iyl Y Y Y 
j 
Keterangan 
Y = ada 
- = tidak ada 
2.7. Struktur Suku Kata 
Berdasarkan data yang diperoJeh. strukrur suku kata bahasa Bayan 
dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Satau fonem dengan strukrur Y, yang berkedudukan sebagai puncak. 
Misalnya pada contoh berikut ini. 








b. 	 Dua fonem dengan strukrur YK, yang berkedudukan sebagai puncak 
dankoda. Misalnya pada contoh berikut ini. 
(115) {intu?] 'simpan' 
{suw/7] 'membelokkan dayung' 
{empa? ] 'menginang' 
{siEk} 'peras' 
{iJf)kJr] 'bunyi dengkur' 
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C. 	Dua fonem dengan struktur KV, yang berkedudukan sebagai onset dan 
puncak. Misalnya pada contoh berikut ini. 






















[balo] 'ram but' 

d. 	Tiga fonem dengan struktur KVK yang menduduki onset, puncak, dan 
koda. Misalnya pada contoh berikut ini. 























e. Satu fonem dengan struktur D, misalnya pada comoh berikut. 















f. 	 Dua fonem dengan struktur KD, yang berkedudukan sebagai 




[fogay] 'lam ban' 
l unaw]l1ru 
[pufow] 'pusing' 
[s!. w] 'bunyi minyak panas ketika 
dimasuki ikan, tempe, dan 
sebagainya' 
Usw] 'bunyi benda panas yang 
dicelupkan ke dalam zat cair'. 
Uraian struktur suku kata di atas, apabila dipolakan, akan 
tampak seperti pada tabel berikut ini. 
TABEL41 
STRUKTUR SUKU 


















V = vokal 
K = konsonan 
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D = diftong 
Catatan 
[nd], [mb], dan [dr] tennasuk pola KVK atau KV karena unyi-bunyi 
tersebut dianggap sebagai satu fonem, yaitu [d], fbI, dan [r] (lihat 
2.4.4:e,t.q). 
2.S. Unsur SuprasegmentaJ 
Pada anal isis unsur suprasegmental ini akan dibicarakan mengenai 
ciri nada, ciri tekanan, ciri sendi, dan ciri durasi yang hanya lerbatas 
pada konslruksi kala. Berikul ini diuraikan keempal ciri lersebul. 
2.8.1. Ciri Tekanan 
Ciri tekanan ini dibedakan atas empat macam dengan kriteria 
sebagaiberikut 
tekanan keras dengan tanda /'!.J 
tekanan agak keras dengan tanda {.t>I.J 
tekanan sedang dengan tanda {.:~] 
tekanan lemah dengan tanda [.~. ] 
a. Tekanan Kata Bersuku Satu 
Kata yang bersuku satu pada umumnya mendapat tekanan keras. 
misalnya seperti pada contoh berikut ini. 








b. Tekanan kata Bersuku Dua 
Kata bersuku dua umumlilya bertekanan sedanga dan agak keras, 














e. 	Tekanan Kata Bersuku Tiga 
Kata bersuku tiga umumnya bertekanan sedang, agak keras, dan 
agak lemah, seperti pada eantah berikut ini. 












d.Tekanan Kata Bersuku Empat 
Kala bersuku empat umumnya bertekanan. seperti pada eantah 
berikut ini. 






~ .... 	 A " [puyakalaj 'kalajengking' 
[taras;ktSj 'terantuk' 
Berdasarkan data yang ctiperoleh, belum ditemukan tekanan yang 
dislintif dalam bahasa Bayan. 
2.8.2. Ciri Nada 
Ciri nada ctibedakan atas empat ciri sebagai berikut: 

nada rendah dengan angka 1 

nada sedang dengan angka2 

nada tinggi dengan angka3 

nada sang at tinggi dengan angka4 

a. Nada Kata Bersuku Satu 
Kata bersuku satu umumnya bemada tinggi. Misalnya seperti 















b.Nada Kata Bersuku Dua 
Kata yang bersuku dua umumnya bemada sedang untuk kata yang 
tertutup pada posisi awal, sedangkan apabila pada posisi awal terbuka 
bemada rendah, dan sedang, seperti pada contoh iill. 
[125] [pQbUh
















c. Nada Kata Bersuku Tiga 

Kata bersuku tiga umwnnya bemada sedang, sedang, dan tinggi, 

seperti di bawah ini. 
2 3 3(126) [papura] 
2 3 3[ballsolct][i lampcn] 
[1~nktwJh]







d.Nada kata Bersuku Empat 
Kata bersuku em pat umumnya bemada sebagai contoh berikut iill. 
(127) [ tal)karowclt]
2232:1[darahak7l 
kJ2 3[ sama!) eroy 2J [k~'1Jba"'b~!J] 
'kecoa' 
'durhaka' 




dalam bahasa Bayan. 
2.8.3. CiTi Sendi 
Sendi atau pemenggalan pada kata bahasaBa yan dapat dikekukakan 
sebagiai berikut : 
a. Kata yang mengandung pola suku V 












b. kata yang mengandung pola suku KV 










c. Kata yang mengandung pola sukuVK 
(130) {ka +ill] 'kain' 









d. kata yang mengandung pola suku KVK 
(131) [pa+dan] 'ilalang' 








e. Kata yang mengandung pola suku D 








f. Kata yang mengandung pola suku KD 
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Berdasa~an data yang diperoleh, tidak ditemukan sendi atau 
pemenggalan yang membedakan makna dalam bahasa Bayan. 
2.8.4 Ciri Durasi 
Berdasarkan data yang diperoleh, ciri durasi atau bunyi panjang 
dalam bahasa Bayan hanya terdapat pada kata yang terdiri atas satu 
suku . Bunyi panjang itu dapat berada di awal kata, tengah kata, dan 
dapat pula di akhir dalam posisi terbuka atau tertutup. 
a. Bunyi Panjang pada Awal kata 
Bunyi panjang yang ditemukan pada awal kata hanya pada [u:s] 
'he' (untuk menghalau ayam). 
b. Bunyi Panjang pada Tengah kata pada Suku Terrutup 
(134) [si:(j 'meraut' 







[pe:s] 'sakit kurus' 

[ ra:f) 'katar' 













c. Bunyi Panjang pada Akhir Kata pada Suku Terbuka 
(135) [ma.} terang' [ja:] 'desa' 
Berdasarkan data y~g diperoleh, juga tidak ditemukan durasi 
yang bersifat distintif falam bahasa Bayan. 
2.9. Uraian Ejaan 
Sesuai dengan hasil yang di peroleh dan penelitian ini, usul e jaan ini 
mengacu pada usul sistem penulisan fonem. Hal ini memperhatikan 
bahwa huruf yang dipakai dalam penulisan kata adalah huruf latin. 
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Dengan demikian. tidak semua bunyi yang ada dalam bahasa Bayan 
dapat dilambangkan dengan sempuma dengan menggunakan huruf 
Latin. Oleh sebab itu. titik berat pertimbangan dalam pengusulan 
penulisan fonem ini adalah pertimbangan kepraktisan. Ini dimaksukan 
agar memberi kemudahan para pemakai bahasa Bayan. 
Disamping hal di atas, dalam hubungarmya dengan keberadaan 
bahasa daerah, pembinaan dan pengem bangan bahasa Indonesia, sistem 
penulisan ejaan bahasa Bayan mengacu pada sistem ejaan dalam 
bahasa Indonesia. Dengan demmikian, akan terjadi keseragaman 
penulisan anlara bahasa daerah dan bahasa Indonesia untuk aspek­
aspek yang bisadiseragamkan. Keseragaman ini diperlukan dalamrangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia itu 
sendiri, termasuk dalam bidang pengajarannya. 
Dengan mempertimbangkan beberapa hal di atas, usul ejaan yang 
dikemukakan adalah sebagai berikut. 
1) [i} dengan alofonnya [i,?i,i:,1 , dan wI} dilambangkan dengan 
huruf [i]. Bunyi panjang dilambangkan dengan huruf ganda. 
Perhatikan contoh berikut : 
(136) [hiris} 	 -----> <hiris> 'iris' 
[?imaj ------> <ima> 'raba' 
[ri:sj ------> (riis) 'tipis sekali' 
[hiklsj ------> (hikis) 'kikis' 
[kuwI11 ------ > (kuit] 'cungkit' 
2) 	 [ej dengan alofonnya [e,e:,Ej dilambangkan dengan huruf [e} 
kecuali bunyi-bunyi yang dilambangkan dengan ganda, seperti 
pada contoh inii. 
(137) [esoj ------> <eso> 1agi' 

[me:'!] ------> <meet> 'tajam' 

[nEIEnj -----> <nelen> 'menelan' 

3) 	 [ejdilambangkan dengan huruf [e}, seperti pada contoh berikut. 
(138) [()nkJrj 	 ----> <engkor> 'bunyi dengkur' 
[m()yah] ---> <meyah> 'pedas' 
[tan()mj ----> <tanem> 'lama sekali' 
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4) {a] dengan alofonnya {a,a:, wa,ya] dilambangkan dengan huruf 
(a] dan bunyi panjang dengan hUruf ganda, seperti pada eontoh 
berikut ini. 
(139) {aran] 	 -------> <aran> 'nama' 

{na:n] -------> <naan> 'ada' 

{maruwan] 
-------> <maruan> 'ikan jelawat' 

(naldYa] -------> <nakia> 'anak' 

5) 	 /ujdengan alofonnya {u,Yu,u:U] dilambangkandenganhuruf<u> 
dan bunyi panjang dilambangkan dengan huruf ganda, seperti 
bcrikut iill. 
(140){ulas] -------> <ulas> 'sprei' 
{puli] --------> <puli> '/agi' 

{diYum] 
-------> <dium> 'teduh' 

{ru:s] -------> <ruus> baik-baik' 

(rikut] -------> <rikut> 'rumput' 

6) 	 /0/ dengan alofonnya ( 0, YO,e/e,"")] dilambangkan dengan huruf 
<0>, seperti berikut dibawah ini. 
(141) 	 {olan] -------> <olang> 'batas,jarak' 
{hobo] -------> <hobo> 'penyengat' 
[biYo] -------> <bio> 'baru' 
{empan] -------> <ompan> 'raeun' 
)II{tedJt] -------> <tedot> '10mpay' 
(siY:Jfl] -------> <siong> 'sangat lapar' 
[buwJfi] -------> <buon> 'bagus' 
7) {ey] dilambangkan dengan huruf <ei>, seperti berikut. 
(l42){retey] -------> <retei> 'deret' 
{ley] -------> <lei> 'batu tulis' 
(ey] -------><hei> 'hei' 
8) {ay] dilambangkan dengan huruf <ai>, seperti berikut. 
(l43){oray] -------> <orai> 'tengkawang' 
{amay] -------> <amai> 'ayah' 
(saday] -------> <sadai> 'sandar' 
9) 	 {oy] dengan alofonnya <oy,y>, dilambangkan dengan huruf 
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<oi>,seperti berikut ini. 
(144 )(kalekoy] -------> <kalekoi> 'geli' 
(poloy] ------- > <poloi> 'tel anj ang' 
(oy] -------> <oi> 'ya' 
(nuW;ry] -------> <nguoi> 'menghalau ayam' 
10) (uy] dilambangkan dengan huruf <ui>, seperti berikut ini. 
(145)(uluy] --------> <ului> 'sawo hutan' 

(sabuy] --------> <sabui> 'nama akar' 

(tarasakuy] --------> <tarasakui> 'terantuk' 

11) (Ew] dilambangkan dengan eu, seperti berikut. 
(146)(jEw] ---------> <jeu> 'bunyi benda panas yang 
dicelupkan kedalam zat 
cair' 
[kEw] ---------> <keu> 'bunyi rusa' 
(hEw] ---------> <beu> 'bunyi senapan' 
12) (aw] dilambangkan dengan huruf <au>, seperti berikut ini. 
(147)(haw] --------> <hau> 'wah' 

(unaw] --------> <unau> 'tim' 

(kansaw] -------- > <kansau> 'encer' 

13) (ow] dilambangkan dengan<ou>, seperti berikut. 
(148){kolow] --------> <kolou> 'kura-kura' 

(gow] --------> <gou> 'gema' 

( ow] --------> <ou> 'eh, (teriak)' 

14) /p/ dengan alofonnya (p,p] dilambangankan dengan huruf <p>, 
seperti berikut ini. 
(149){ pintu] --------> <pintu> 'jendela' 

[lipe] -------> <lipe> 'gigi' 

(atap] -------> <atap> 'atap , 

15) fbi dengan alofonnya (b.mb] dilambangkan dengan hUrup <b> 
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seperti berikut ini. 
(150) [buleh] _ 
--------> <buleh> 'sering' 
[kanababa'i: 	 --------> <kanababat> 'diikat' 
[timmba?] 
--------> <timba> 'timba' 
16) It! dengan alofonnya [t,E] dilambangkan dengan huruf <t>, seperti 
berikut ini. 
(151) 	 [taguh] --------> <taguh> 'kebal' 
[putlyJ --------> <puting. 'ujung' 
[sand] -------> <sangit> 'marah' 
17) /d/ dengan alofonnya [d,d,Od] dilambangkan dengan huruf <k>, 
seperti berikut ini. 
(152) 	 [dime] ------> <dime> 'lima' 
[padan] ------> <padang> 'ilalang' 
[garujud] ------> <garujud> 'debar' 
[p::JndEn] -----> <pondeng> 'pohon' 
18) /k/ dengan alofonnya [k,k] dilambangkan dengan huruf [k], seperti 
berikut ini. 
(153) 	 [kuman] --------> <kuman. 'makan' 
[lanakan] --------> <lanakan> 'cempedak' 
i:[surul( ] -------> <suruk> 'ikat' 
19) /?I dilambangkan dengan <0>, sepertiberikut ini 
(154) [iya?kayu] 	 -----> <iyakayu> 'ubikayu' 
[ma?intem] -----> <maintem> 'hutan' 
[ade?] -----> <ade> 'buat' 
[raha] -----> <raha> 'darah' 
20) /g/ dilam'bangkan dengan huruf <g>, seperti berikut ini. 
(155) 	 [galas] ----> <galas> 'gelas' 
[ragar] -----> <tagar> 'karat' 
[badegu] -----> <badegu> 'bersenandung' 
21) /j/ dilambangkan dengan huruf <j>, seperti berikut ini. 
(156) 	 [jatus] -----> <jatus> 'seratus' 
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[rajinj ------> <rajin> 'sering' 

(jujurj ------> <jujur> 'jujur' 

22) lsi dilambangkan dengan huruf <S>, seperti berikut mi. 
(157) 	 [sarnale] -----> <samale> 'harus' 
[musikj -----> <musik> 'berkunjung' 
[nipas] -----> <nipas> 'setelah' 
23) /hi 	dengan alofonnya [h,h] dilambangkan dengan <h>. seperti 
berikut ini. 
158) 	 [!ilku} ----> <hiku> 'siku' 
[pahu] ----> <pahu> 'pipi' 
[unihj -----> <tmih> 'tadi' 
[muhuk] ----> <muhuk> 'beri-beri' 
24) Iml dilambangkan dengan huruf <m>. seperti berikut ini. 
(159) 	 [marusikj ----> <marusik> 'runcing' 
[parnale] -----> <pam ale> 'tanaman' 
[kinum] -----> <kinum> 'minum' 
25) In! dilambangkan dengan huruf <n>o seperti berikut ini. 
(160) 	 [nipasj ----> <nipas> 'setelah' 
[kanisu] -----> <kanisu> 'dicoreng' 
[ulan] -----> <ulan> 'bulan' 
26) In! dilambangkan denagn huruf <ng>. seperti berikut ini. 
(161) 	 [nanUk] -----> <nyanyuk>'keliru' 
[nonor] -----> <nyonyot> 'nekat' 
[nanarj -----> <nyanyat> 'ketagihan' 
27)1n! dilambangkan dengan huruf <ng>. seperti berikut ini. 
(162) 	 [nilarj ----> <ngilar> 'melirik' 
[enuh] ----> <enguh> 'berbau' 
[mansilinj ----> <mansiling>'terbang' 
28) N dilambangkan dengan huruf <1>. seperti berikut mi. 
(163) 	 [lapas] -----> <Iapas> 1epas' 
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[rna/an] -----> <malan> 'pergi' 

[kawal] -----> <kawal> 'ternan' 

29) Irl dengan alofonnya [r,d r] dilambangkan dengan huruf <r>, 

seperu berikut ini. 

(164)[ruyan] -----> <ruyan> 'durian' 

[arij -----> <ari> 'tongkat' 

[sampur] -----> <sampur>'campur' 

[gendrlng] -----> <gendrinp'gong' 

30) (.'-i! dilambangkan dcngan huruf <w>. scpcrti bcrikut jnj. 
(1 65)[waktu] -----> <waktu> 'waktu' 
[sa/awar] -----> <salawar>'celana' 
31) Iyl dilambangkan dengan huruf <y>, seperti berikut ini. 
(1 66)[yeitu] -----> <yeitu> 'betul itu' 
[uyat] -----> <uyat> 'ural' 
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Uraian di atas dapat disimpulkan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut ini. 
TABEL42 
EJAAN YANG DIUSULKAN 
Bunyi 































































































BAB m SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab I dan Bab 2 
dapat disimpulkan bahwa pada saat ini bahasa Bayan dipakai di tiga 
buahdesa, yaitu DesaButong I, BintangNinggi I, dan Bintang Ninggi 
n. Di samping dipakai sebagi alat komunikasi sehari-hari, bahasa 
Bayan juga dipakai pada pertemuan-pertemuan dan upacara adat. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam bahasa Bayan ditemukan 55 CD bunyi, yang terdiri dari 22 vokoid, 8 diftong, dan 26 kontoid, yaitu 
[i, ? i , i: ,I ,"'I, e ,e :t ,a ,a, '"a ,Ya, a: ,u ,y u, u: ,U ,0 ,Y O,:J ,Y.J , w.J} ; 
[ey,aY,oY,cy,uy,Ew,aw,ow}; [p,p,b,mb,t,t;d,d,nd,k,k ,g'? J,s,h, h,m, 
n,;r,!}.l,r,dr,w,y}. Ke-55 bunyi itu tidak semuanya fonemis. Bunyi­
/'":::\ bunyi yang fonemis dan terbukti sebagai fonem sebanyak 31 fonem, 
I.........Y yang terdiri atas 6 vokal, 7 diftong dan 18 konsonan, yaitu /i,e,;},a,u,o/ 
/ey,ay,uy,oy ,aw ,ow ,Ew/, dan/p,b,t,d,k,?,g,j,s,h,m,n,n,!),I,r,w ,y/. Bunyi­
, bunyi yang lain hanya sebagai alofon, dengan rincian: fonem /i! 
j mempunyai alofon [i,?i,i:,l,"'I};/e/ mempunyai alofon [e,e:E};/a/ 
mempunyai alofon [ a,a: / a,"'a}; /u/ mem pun yai alofon [u,yu,u:, U}; /0/ 
mempunyai alofon [o,oy,c,Yc,"'c}; loy/ mempunyai alofon [oy,cy}; /p/ 
beralofon [p,p}; fb/ beralofon [b,mb}; It} beralofon [t,t}; /d/ beralofon 
/d,d,nd/; /kIberalofon [k,k}; Ih/beralofon [n,h} dan/r/beralofon [r,dr}. 
t/ Gugus konsonan murni tidak ditemukan, yang adahanya [mb,dr,nd} 
yang dianggap sebagai satu fonem /b,r,d/, sedangkan deret vokal yang 
ditemukan meliputi /i + e/. /i + a/, Ii + 0/, /e + if, /e + e/, /e + a/, /e + u/ 
/e + o/,/a + if. /a + e/, /a + u/,/a + 0/, /u + i/'/u +e/'/u + aj,/a + i/'/o + e/ 
/0 + aI. 
DiIihat dari distribusinya, semua vokal dapat menduduki puncak 
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Semua konsonan dapat menduduki 
Bayan 
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suku kata pada posisi awal, tengah, dan akhir, kecualli/dI, yang tidak 
ditemukan pada posisi akhir. 
posisi awal dan tengah, kecuali /?/ tidak terdapat di awal. Konsonan 
yang dapat menduduki koda suku [p ,t,d,k,? ,s"h,m,n,!},1,rj dankonsonan 
yang tidak dapt [b,Jg,j,X,w,y], sedangkan konsonan yang dapat 
menduduki onset suku adalah [p,b,t,d,k,g,j,s,h,m,n,,),t'\,l,r, w ,y]. Semua 
diftong dapat menduduki puncak suku dan hanya terbatas pada posisi 
akhir. 
Berdasarkan data yang telah dihimpun, tidak ditemukan unsur 
suprasegmental yang distingtif walaupun dalam bahasa 
terdapat ciri nada, tekanan, sendi, dan durasi. 
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